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ABSTRAK  

 

Mudaim, Lana Awfa Dikrina Lutfiyah. 2026. Analisis Penerapan Metode 

Reinforcement Dan Punishment dalam Penanaman  Perilaku Tanggung Jawab  

Anak Usia 5-6 Tahun di Kb Tk Islam Al-Ikhlas. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Islam Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik.  

 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan penerapan metode reinforcement (hadiah) 

dan punishment (sanksi) serta perilaku tanggung jawab anak usia dini di KB TK 

Islam Al-Ikhlas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

subjek guru-guru di kelompok B dan 40 anak kelompok B. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi, lalu dianalisis menggunakan SPSS 27. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode reinforcement dan punishment oleh 

guru berada pada kategori baik (rata-rata 71,25; rentang 67–75). Guru memberikan 

hadiah simbolis (stiker, bintang) secara berselang serta sanksi edukatif tanpa 

kekerasan disertai penjelasan sebab-akibat. Perilaku tanggung jawab anak berada 

pada kategori tinggi (rata-rata 69,15 dari skor maksimal 74). Sebagian besar anak 

mampu mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh dan memahami 

hubungan antara perilaku dan konsekuensi. Kesimpulannya, penerapan metode ini 

tergolong baik dan berdampak positif terhadap perilaku tanggung jawab anak, 

meskipun masih terdapat ruang peningkatan. 

 

Kata kunci: reinforcement, punishment, perilaku tanggung jawab, anak usia dini. 
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ABSTRACT 

Mudaim, Lana Awfa Dikrina Lutfiyah. 2026. Analysis of the Application of 

Reinforcement and Punishment Methods in Fostering a Sense of Responsibility in 

Children Aged 5–6 Years at Al-Ikhlas Islamic Nursery and Kindergarten. 

Undergraduate thesis. Early Childhood Islamic Education Programme, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik State Islamic University.  

 

This study aims to describe the application of reinforcement (rewards) and 

punishment (sanctions) methods, as well as the responsible behaviour of young 

children at Al-Ikhlas Islamic Nursery and Kindergarten. The study employed a 

descriptive quantitative approach, with the subjects being teachers in Group B and 

40 children in Group B. Data were collected through interviews and observations, 

and subsequently analysed using SPSS 27. The results of this study indicate that the 

use of reinforcement and punishment methods by teachers fell into the ‘good’ 

category (mean 71.25; range 67–75). Teachers provided symbolic rewards 

(stickers, stars) intermittently, as well as non-violent educational sanctions 

accompanied by explanations of cause and effect. The children’s responsible 

behaviour fell into the high category (mean 69.15 out of a maximum score of 74). 

The majority of children were able to maintain good behaviour for a full day and 

understood the relationship between behaviour and consequences. In conclusion, 

the implementation of these methods was classified as good and had a positive 

impact on the children’s responsible behaviour, although there is still room for 

improvement. 

Keywords: reinforcement, punishment, responsible behaviour, early childhood. 
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 ملخص 

. تحليل تطبيق طريقتي التعزيز والعقاب في  2026موديم، لانا أوفا ديكرينا لطفية.  

سنوات في    6و   5غرس سلوك المسؤولية لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين  

التربية   قسم  البكالوريوس.  أطروحة  »الإخلاص«.  الإسلامية  الأطفال  روضة 

ا الطفولة  مرحلة  في  جامعة  الإسلامية  والتدريس،  التربوية  العلوم  كلية  لمبكرة، 

  .مولانا مالك الإسلامية الحكومية

يهدف هذا البحث إلى وصف تطبيق طريقتي التعزيز )المكافأة( والعقاب )الجزاء(  

روضة   في  المبكرة  الطفولة  مرحلة  في  الأطفال  لدى  المسؤولية  سلوك  وكذلك 

بحث نهجًا وصفيًا كميًّا، وشمل عينة من  الأطفال الإسلامية »الإخلاص«. استخدم ال

طفلاً من المجموعة »ب«. تم جمع البيانات    40المعلمين في المجموعة »ب« و 

برنامج  باستخدام  تحليلها  تم  ثم  والملاحظة،  المقابلات  خلال   .SPSS 27 من 

أظهرت نتائج هذه الدراسة أن تطبيق المعلمين لأساليب التعزيز والعقاب يقع ضمن  

(. ويقوم المعلمون بتقديم مكافآت 75–67؛ النطاق  71,25يد« )بمتوسط  الفئة »ج 

عنيفة   غير  تربوية  عقوبات  جانب  إلى  متقطع،  بشكل  نجوم(  )ملصقات،  رمزية 

مصحوبة بشرح للعلاقة السببية. ويقع سلوك المسؤولية لدى الأطفال في الفئة العالية 

أصل    69,15)بمتوسط   معظم  74من  تمكن  أقصى(.  كحد  من    درجة  الأطفال 

والعواقب.    الحفاظ على السلوك الجيد طوال يوم كامل وفهموا العلاقة بين السلوك

تأثير إيجابي على سلوك المسؤولية   وختامًا، يعُتبر تطبيق هذه الطريقة جيداً وله 

 .لدى الأطفال، على الرغم من وجود مجال للتحسين

لية، الأطفال في مرحلة الطفولة : التعزيز، العقاب، سلوك المسؤو الكلمات المفتاحية 

 .المبكرة
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi Arab-latin dalam proposal ini disusun berdasarkan pedoman resmi 

yang tercantum dalam Keputusan Bersama Menteri Agama Rrpublik Indonesia dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543/U/1978, dengan ketentuan sebagai berikut: 

A. Huruf  

 a = ا

  b = ب

  t = ت

  ts = ث

  j = ج

  h = ح

  kh = خ

  d = د

  dz = ذ

  r = ر

  z = ز 

 s = س

 sy = ش

 sh = ص

 dl = ض

 th = ط

 zh = ظ

 ‘= ع

 gh = غ

 f = ف

 q = ق 

 k = ك

 l = ل

 m = م

 n = ن

 w = و

 h = هـ

 , = ء

 y = ي

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

C. Vokal Diftong 

 aw = أوَ

 ay = ي

 û = أوُ

 î = إِي



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanggung jawab merupakan salah satu kepribadian dalam pendidikan karakter 

anak. Tujuan diberikannya pendidikan karakter ialah sebagai upaya dalam 

membentuk generasi untuk memahami, peduli, dan bertindak sesuai etika atau 

prinsip moral yang dianut (Asmadewi, 2023). Maka dari itu, pendidikan karakter 

yang menekankan nilai tanggung jawab akan membantu anak memahami 

konsekuensi setiap tindakan serta bentuk perilaku positif yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penanaman tanggung jawab sejak dini menjadi langkah penting 

untuk mewujudkan generasi yang berakhlak, beretika, dan mampu menjalankan 

perannya dengan baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

Pembentukan karakter sendiri bukan hal yang bisa terbentuk dengan sendirinya, 

namun harus ada proses pengasahan dalam menciptakan karakter anak, menurut 

anissyifa (dalam Nasution & Hartati, 2023). sehingga penting sekali bagi orang tua 

untuk memperhatikan pendidikan karakter sejak dini, karena usia dini memang 

menjadi masa di mana anak mampu menduplikasi apa yang dipelajari dengan 

mudah. Dan oleh sebab itu, pembelajaran moral yang disampaikan sejak usia dini 

bisa menjadi pegangan ketika anak sudah beranjak dewasa. 

Pada salah satu standar tingkat pencapaian perkembangan anak dalam aspek 

moral agama yakni kemampuan bertanggung jawab. Perkembangan sikap tanggung 

jawab pada anak menjadi aspek krusial dalam pendidikan, karena berperan besar 

dalam membentuk karakter serta perilaku mereka di kemudian hari (Isnaini dkk., 
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2024). Nilai tanggung jawab sendiri juga merupakan suatu sikap kesadaran 

seseorang dalam melaksanakan kewajiban yang telah menjadi tugasnya serta berani 

menerima konsekuensi dari tindakan atau keputusan yang diambil. Menumbuhkan 

perilaku tanggung jawab juga menjadi  langkah terbentuknya pribadi yang baik. Hal 

ini sangat penting untuk diperhatikan, agar ketika anak diamanahkan suatu hal,  ia 

akan melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan mestinya. Oleh 

karena itu, penanaman perilaku tanggung jawab sangat penting dilakukan sejak usia 

dini.  

Pada saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berlangsung 

sangat pesat. Era di mana anak sering disajikan dengan sesuatu yang instan. Hal itu 

tak luput mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik itu secara 

positif maupun negatif (Atmojo dkk., 2022) Oleh karena itu, pertumbuhan anak 

yang sering kali mendapatkan sesuatu yang instan, akan menyebabkan kurangnya 

kemandirian dan kurangnya kemandirian itu sendiri akan mengakibatkan lemahnya 

perilaku tanggung jawab anak.  

Hal tersebut juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gusmaniarti 

& Suweleh (2019). Bahwa kondisi ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam 

mengakses teknologi dan kebiasaan mendapatkan sesuatu yang instan dapat 

menghambat dalam proses pembentukan kemandirian anak, yang seharusnya 

mendapatkan proses perkembangan melalui pengalaman, usaha, dan tanggung 

jawab pribadi. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kurangnya 

perilaku tanggung jawab yang disebabkan oleh pola hidup instan di era teknologi 

dapat berkontribusi terhadap lemahnya perilaku tanggung jawab anak. Sehingga 
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memerlukan perhatian dan pendampingan yang tepat dari orang tua dan pendidikan 

dalam mendukung perkembangan karakter anak secara optimal. Pada kasus tersebut 

memberikan gambaran tentang pentingnya untuk memperhatikan perkembangan 

perilaku tanggung jawab anak. Hal tersebut dapat diawali dengan lingkungan 

sekolah. Bagaimana membentuk karakter perilaku tanggung jawab anak melalui 

pembelajaran, pembiasaan, dan metode-metode tertentu.  

Pada observasi awal, yang dilakukan oleh peneliti di sekolah KB TK Islam Al-

Ikhlas Raya Langsep Malang yang merupakan lembaga pendidikan anak usia dini 

menerapkan metode pemberian hadiah dan sanksi. Sekolah ini sudah menerapkan 

metode pemberian hadiah dan sanksi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.  

Metode pemberian hadiah yang dilakukan oleh guru-guru KB TK Islam Al-

Ikhlas yaitu dengan memberikan pujian, stiker, atau kesempatan bermain yang lebih 

bagi anak yang mengikuti peraturan guru dengan baik. Sedangkan metode sanksi 

yang diberikan seperti teguran, pengurang hak bermain, ataupun ditempatkan 

dibarisan terakhir saat jam pulang. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh metode 

pemberian hadiah dan sanksi terhadap penanaman perilaku tanggung jawab anak di 

KB TK Islam Al-Ikhlas Raya Langsep Malang. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai sejauh mana metode 

tersebut memiliki efektivitas dalam membentuk sikap dan tanggung jawab, juga 

memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

karakter di tingkat anak usia dini. 
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Beberapa penelitian relevan sebelumnya, yang dilakukan oleh (Fitri & Ain, 

2022) yang memiliki kesamaan dalam membahas reward dan panishment. Namun, 

tujuan penelitian tersebut berfokus pada motivasi belajar siswa. Maka dari itu, 

penelitian ini memiliki novelty dengan titik fokus pada penanaman perilaku 

tanggung jawab. Adapun penelitian relevan selanjutnya yang dilakukan oleh Irwan 

dkk. (2021) juga memaparkan tentang reward dan Punishment, namun penelitian 

tersebut berfokus pada pembentukan kedisiplinan anak. Dari pemaparan penelitian 

relevan sebelumnya belum ada penelitian yang menggunakan metode reward dan 

sanksi terhadap penanaman perilaku tanggung jawab anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menelaah 

penerapan metode pemberian hadiah dan sanksi terhadap pembentukan perilaku 

tanggung jawab anak. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin memberikan gambaran metode pemberian 

hadiah dan sanksi terhadap penanaman perilaku tanggung jawab pada anak. 

landasan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori behavioristik, teori ini 

merupakan suatu aliran psikologi yang menekankan pada perubahan perilaku yang 

diakibatkan oleh interaksi terhadap lingkungan (Semium, 2024). Melalui 

pendekatan tersebut, peneliti meyakini bahwa perilaku anak dapat dibentuk secara 

sistematis apabila konsekuensi yang diberikan konsisten dan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas metode hadiah dan sanksi dalam 

bentuk perilaku tanggung jawab pada anak usia dini. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa perilaku tanggung 

jawab pada anak usia dini memerlukan strategi yang tepat, terstruktur, dan 

didukung oleh kerja sama antara orang tua dan lembaga pendidikan. Walaupun 

metode pemberian hadiah sudah diterapkan di KB TK Islam Al-Ikhlas Raya 

Langsep Malang, efektivitasnya dalam bentuk perilaku tanggung jawab belum 

pernah dikaji secara sistematis. Di sisi lain, penelitian terdahulu lebih banyak fokus 

pada aspek motivasi belajar dan kedisiplinan, sehingga belum menelaah secara 

khusus peran metode pemberian hadiah dan sanksi terhadap perilaku tanggung 

jawab anak. oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

metode pemberian hadiah dan sanksi terhadap penanaman perilaku tanggung jawab 

anak usia dini. hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian 

teoritis, namun juga memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam 

mengembangkan strategi pendidikan karakter yang lebih efektif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah tingkat penerapan metode reinforcement  dan punishment yang  

dilakukan oleh guru KB TK Islam Al-Ikhlas? 

2. Bagaimana tingkat perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-Ikhlas? 

3. Bagaimana gambaran perilaku tanggung jawab anak setelah diterapkan metode 

reinforcement dan punishment di Kelompok B TK Islam Al-Ikhlas? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menggambarkan tingkat penerapan metode reinforcement  dan 

punishment yang  dilakukan oleh guru KB TK Islam Al-Ikhlas? 

2. Untuk menggambarkan tingkat perilaku tanggung jawab anak di KB TK 

Islam Al-Ikhlas? 

3. Sebagai gambaran perilaku tanggung jawab anak setelah diterapkan metode 

reinforcement dan punishment di Kelompok B TK Islam Al-Ikhlas? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk memperkaya kajian 

mengenai teori behavioristik dalam konteks pendidikan anak usia dini. Dan 

melalui penelitian ini, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

gambaran kongkrit tanggung jawab pada anak. penelitian ini juga mengisi 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada motivasi 

belajar dan kedisiplinan, sehingga hasil penelitian dapat menjadi rujukan baru 

bagi pengembangan teori pendidikan karakter, khususnya pada aspek tanggung 

jawab anak usia dini. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada peneliti berupa pengalam 

langsung dalam mengkaji penerapan metode hadiah dan sanksi di lingkungan 

pendidikan anak usia dini. peneliti memperoleh wawasan empiris mengenai 

gambaran metode tersebut dalam membentuk perilaku tanggung jawab anak, 
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sekaligus memperluas pemahaman teoritis terkait pendekatan behavioristik. 

Selain itu, penelitian ini membantu peneliti mengembangkan kemampuan 

analisis dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan karakter. Dan 

peneliti bisa menyelesaikan tugas akhir perkuliahan. 

b. Bagi guru  

Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai bahan evaluasi dalam 

menerapkan metode hadiah dan sanksi secara lebih tepat, konsisten dan efektif. 

Guru dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran, menyusun prosedur pemberian konsekuensi yang sesuai dengan 

kebutuhan anak, serta mengembangkan instrumen penilaian yang lebih terukur 

dalam memantau perkembangan perilaku tanggung jawab. Dengan demikian, 

guru akan memiliki pedoman yang lebih jelas dalam membangun pembiasaan 

positif di kelas. 

c. Manfaat bagi orang tua  

Hasil penelitian ini memberi manfaat bagi orang tua berupa 

pemahaman penting dalam konsistensi pembentukan perilaku tanggung jawab 

anak usia dini. melalui hasil penelitian ini, orang tua mendapatkan informasi 

mengenai bagaimana metode hadiah dan sanksi dapat digunakan secara tepat 

dalam pola pengasuhan di rumah. 

 

d. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi dasar dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa. Hasil penelitian dapat 
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digunakan untuk memperluas kajian mengenai reward dan Punishment dalam 

berbagai aspek perkembangan anak.   
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian Relevan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, peneliti menemukan sejumlah penelitian 

terdahulu yang memiliki kedekatan tema dengan fokus penelitian ini. Beberapa 

penelitian yang relevan akan diuraikan sebagai berikut. 

Pada penelitian relevan yang pertama dilakukan oleh Irwan. dkk. (2021) yang 

berjudul “ Dampak Reward dan Punishment dalam Membentuk Disiplin Anaka 

Usia Dini 5-6 tahun pada Masa DBR (Belajar Dari Rumah) di TK Mataram 1” 

dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, terdapat persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti anak usia 5-6 tahun, menggunakan metode reward dan 

punishment sebagai bentuk reinforcement, serta pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Perbedaan pada penelitian tersebut terletak pada fokus perilaku yang dikaji, yaitu 

kedisiplinan pada penelitian Irwan. dkk. sedangkan penelitian ini berfokus pada 

perilaku tanggung jawab, serta perbedaan konteks pembelajaran yaitu daring 

dengan tatap muka, serta lokasi penelitian. Adapun gap yang ditemukan adalah 

belum dikajinya secara spesifik pengaruh reward dan punishment terhadap perilaku 

tanggung jawab, serta belum ditelaah perubahan motivasi anak dari eksternal ke 

internal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki posisi sebagai kajian perilaku 

lanjutan yang mengisi gap tersebut dengan mengalihkan fokus kajian pada perilaku 

tanggung jawab anak, memperkaya temuan pada konteks pembelajaran tatap muka, 

serta memberikan analisis deskriptif indikator tanggung jawab anak usia 5-6 tahun. 
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Adapun penelitian relevan yang dilakukan oleh Desmariani, dkk. (2024) 

dengan judul “Peran Bimbingan Guru Dalam Menanamkan Sikap Tanggung Jawab 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudatul Atfal As Syamil Kota Padang” yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada fokus perilaku tanggung jawab dan subjek anak usia 5-6 tahun. 

Perbedaannya,  penelitian Desmariani, dkk. menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode keteladanan, pembiasaan, dan pendampingan, sedangkan penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode reinforcement (reward dan 

punishment). Gap yang ditemukan adalah penelitian Desmariani, dkk. belum 

mengkaji secara khusus penggunaan reward dan punishment serta belum mengukur 

efektivitasnya secara terukur. Dengan demikian, posisi penelitian ini adalah 

mengisi gap tersebut dengan menganalisis penerapan metode reinforcement secara 

kuantitatif terhadap perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-Ikhlas 

Malang. 

Selanjutnya penelitian relevan yang dilakukan oleh wahyuningtyas (2015) 

yang berjudul “Mengembangkan Regulasi Diri Melalui Pemberian Penghargaan” 

penelitian ini memiliki persamaan dalam menggunakan reward sebai reinforcement 

pada anak usia dini serta menggunakan analisis statistik deskriptif. Perbedaannya 

terletak pada metode penelitian tersebut yang menggunakan PTK model kemmis & 

mctaggart, dan perbedaan variabel yaitu regulasi diri dengan perilaku tanggung 

jawab, juga perbedaan lokasi penelitian. Gap yang ditemukan adalah belum banyak 

studi deskriptif yang secara khusus mengkaji penerapan reinforcement terhadap 

perilaku tanggung jawab anak usia 5-6 tahun tanpa dengan intervensi siklus. 
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Dengan demikian, posisi penelitian ini adalah sebagai studi deskriptif yang 

melengkapi temuan sebelumnya dengan memberikan gambaran faktual tentang 

perilaku tanggung jawab anak usia di KB TK Islam Al-Ikhlas Malang setelah 

penerapan reinforcement, sekaligus memperluas konteks pada lembaga pendidikan 

Islam. 

Pada penelitian relevan keempat yang dilakukan oleh Irsahamida dkk. (2022) 

yang berjudul “Effectiveness of Behavior Modification Through Token Economy 

Techniques to Increase Responsibility in Early Childhood” dengan desain 

pendekatan eksperimental kasus tunggal (A-B-A-B) ini betujuan menguji 

efektivitas token ekonomi dalam meningkatkan perilaku tanggung jawab anak usia 

dini, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan skor dari 1,25-1,83 pada fase 

baselibe menjadi 4,83-5 pada fase intervansi. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada variabel terikat yaitu perilaku tanggung jawab anak, serta penggunaan 

pendekatan kuantitatif. Perbedaanya terletak pada variabel bebas yaitu token 

ekonomi dengan reinforcement dan punishment, desain penelitian eksperimen 

kasus A-B-A-B dengan kuantitatif deskriptif. Gap yang ditemukan adalah belum 

adanya studi deskriptif yang menggambarkan penerapan metode reinforcement 

terhadap perilaku tanggung jawab anak tanpa intervensi eksperimental. Dengan 

demikian, posisi penelitian ini sebagai studi deskriptif kuantitatif yang melengkapi 

temuan dari penelitian eksperimental dengan memberikan gambaran faktual 

tentang penerapan reinforcement di lapangan serta memperluas konteks pada KB 

TK Islam Al-Ikhlas. 
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Di sisi lain, adapun penelitian relevan yang dilakukan oleh Fitria. Ningsih & 

Mediana (2024) dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Metode Reward 

dan Punishment dalam Upaya Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Nurul Hidayah Gunung Maddah Sampang tahun 2023” dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan metode reward dan punishment dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional anak usia 5-6 tahun, dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

variabel terikat yaitu kecerdasan emosional dengan perilaku tanggung jawab anak. 

sedangkan perbedaannya pada jenis penelitian yaitu kualitatif dengan kuantitatif 

deskriptif. Adapun gap yang ditemukan adalah minimnya studi kuantitatif 

deskriptif tentang penerapan reinforecement dan punishment terhadap perilaku 

tanggung jawab anak usia dini. dengan demikian, posisi penelitian ini adalah 

melengkapi temuan kualitatif tersebut dengan gambaran faktual dan terukur. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terhadap beberapa 

penelitian relevan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tentang metode reinforcement dan punishment pada anak usia dini telah banyak 

dilakukan dengan berbagai pendekatan, baik kuantitatif maupun kualitatif, serta 

beragam fokus variabel terikat seperti kedisiplinan, regulasi diri, kecerdasan 

emosional, dan perilaku tanggung jawab. Secara umum, penelitian relevan tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti anak usia 5-6 

tahun serta reward dan punishment sebagai bentuk reinforcement dan punishment. 

Namun, perbedaan mendasar terletak pada pendekatan penelitian (PTK, 
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eksperimen kasus tunggal, kualitatif deskriptif, dengan kuantitatif deskriptif), dan 

variabel terikat (kedisiplinan, regulasi diri, kecerdasan emosional, dengan perilaku 

tanggung jawab).  

Adapun gab yang ditemukan dari penelitian-penelitian relevan tersebut 

adalah masih minimnya studi kuantitatif deskriptif yang secara spesifik mengkaji 

penerapan metode reinforcement dan punishment terhadap perilaku tanggung 

jawab anak usia 5-6 tahun tanpa intervensi eksperimental atau siklus tindakan, serta 

belum dianalisis berdasarkan indikator perilaku tanggung jawab secara terukur. 

Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Metode 

Reinforcement Terhadap Perilaku Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun Di KB 

TK Islam Al-Ikhlas” memiliki posisi yang jelas sebagai penelitian lanjutan dan 

pelengkap, yang bertujuan mengisi gap tersebut dengan memberikan gambaran 

faktual dan terukur tentang penerapan reinforcement dan punishment terhadap 

perilaku tanggung jawab anak dalam konteks pembelajaran tatap muka di lembaga 

pendidikan Islam, serta memperkaya temuan dari berbagai pendekatan yang telah 

ada sebelumnya. 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Anak usia dini 

a. Definisi anak usia dini 

Anak usia dini sendiri merujuk pada masa perkembangan fundamental yang 

mencakup aspek penting, yaitu kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial emosional, 

dan moral (Talango, 2020). Aspek fisik-motorik berkenaan dengan koordinasi 

gerak otot besar dan halus, sedangkan aspek sosial emosional menyangkut 
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kemampuan anak berinteraksi dalam lingkungan sosialnya, dan aspek moral 

berhubungan dengan kemampuan anak mengatur perilakunya. Seluruh aspek 

tersebut memiliki kriteria yang disebut sebagai tugas-tugas perkembangan, yang 

dapat dicapai secara bertahap dan memerlukan stimulasi yang tepat dari 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, pemahaman yang holistik terhadap aspek 

perkembangan ini menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan optimal anak 

usia dini. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, anak usia dini merupakan individu yang 

memiliki kodrat alam dan kekuatan bawaan sejak lahir yang perlu dituntun 

melalui proses pendidikan, karena pendidikan adalah jalan menumbuhkan 

kekuatan kodrat anak agar menjadi pribadi yang mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya (Hana & Putro, 2022). Karena tujuan akhir 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah bentuk manusia merdeka, 

merdeka secara fisik, mental dan rohani. Di mana hal tersebut tetap menjunjung 

nilai keselarasan, kekeluargaan, toleransi, demokrasi, tanggung jawab dan 

disiplin. Untuk mencapainya, ia mengusung Tri Pusat pendidikan yaitu, keluarga 

sebagai lingkungan pertama yang suci, sekolah sebagai penerus pendidikan 

keluarga, dan masyarakat sebagai tempat nilai sosial budaya berkembang. 

Pendidik berperan memanusiakan manusia dengan memberikan teladan (Ing 

ngarso sung tuladha), membangkitkan prakarsa (Ing madya mangun karsa), serta 

memberi dorongan dari belakang (Tut wuri handayani) melalui metode among 

yang dilandasi asas asih, asah, dan asuh (Hana & Putro, 2022). Dengan demikian, 

anak usia dini dipandang sebagai subjek aktif yang memiliki kodrat dan 
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kemerdekaan, namun tetap membutuhkan tuntunan holistik dari keluarga, 

sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan karakter tanggung jawab secara 

optimal. 

b. Karakteristik perkembangan anak usia dini (usia 5-6 tahun) 

Proses perkembangan berlangsung secara bertahap namun pasti, melalui 

jenjang satu ke jenjang berikutnya, yang terus mengalami kemajuan dari masa 

pembuahan hingga akhir kehidupan. Hal ini menggambarkan bahwa sejak 

awal konsepsi sampai meninggal dunia, seseorang tidak pernah berada dalam 

kondisi tetap, melainkan terus menerus mengalami perubahan yang maju dan 

berkelanjutan. Akan tetapi, perkembangan tersebut terbagi ke dalam beberapa 

bidang. Bidang-bidang perkembangan tersebut mencakup perkembangan 

moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, serta sosial emosional (Talango, 2020). 

1) Perkembangan kognitif 

Kognitif merupakan aspek pentingnya yang memengaruhi proses 

berpikir manusia, terkait erat dengan kemampuan intelegensi, minat 

terhadap ide-ide, serta proses belajar (Talango, 2020). Dalam 

perkembangannya, kognitif memungkinkan individu untuk 

menghubungkan, nilai, dan mempertimbangkan berbagai peristiwa. 

Menurut piaget, perkembangan kognitif adalah hasil dari upaya anak untuk 

memahami dan bertindak di dunianya, yang berarti bahwa kemampuan 

kognitif terwujud melalui interaksi anak dengan segala hal di sekitarnya. 

Interaksi tersebut melibatkan berbagai proses berpikir yang saling 

memengaruhi antara anak dan lingkungannya. 
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2) Perkembangan bahasa 

Bahasa merupakan sistem simbol yang digunakan individu untuk 

mengomunikasikan ide dan informasi. Menurut Sowers, aspek bahasa 

terbagi menjadi dua, yaitu reseptif (kemampuan menerima informasi 

melalui mendengarkan dan membaca) dan ekspresif (kemampuan 

menyampaikan informasi melalui berbicara dan menulis) (Talango, 2020). 

Kedua aspek ini diperlukan agar proses komunikasi dapat berlangsung. 

Anak memperoleh kemampuan berbahasa secara alamiah dari 

lingkungannya dan menggunakannya dalam berinteraksi, baik untuk 

mengungkapkan gagasan, perasaan, maupun maksud pemikirannya. 

3) Perkembangan fisik motorik 

Perkembangan fisik motorik berkaitan dengan perubahan fisik 

manusia, seperti tinggi dan ukuran tubuh, serta pola geraknya. 

Perkembangan ini ditandai oleh dua jenis keterampilan, yaitu motorik 

kasar yang melibatkan otot-otot besar (misalnya berjalan, melompat, 

berlari, memanjat) dan motorik halus yang melibatkan otot-otot kecil 

(misalnya menggunting, menggambar, mewarnai, menjahit, menganyam) 

(Talango, 2020). Meskipun demikian, tidak semua anak mencapai 

kematangan keterampilan ini pada tahap yang sama; perkembangan 

motorik anak memerlukan latihan yang sesuai dengan kondisi masing-

masing individu. 
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4) Perkembangan sosial emosional 

Perkembangan sosial merupakan proses belajar kemampuan dan 

perilaku individu untuk hidup sebagai bagian dari kelompoknya, yang 

sangat diperlukan dalam interaksi dengan orang lain di lingkungan sosial 

tempat ia hidup dan berkembang. Proses ini berkaitan dengan 

pembentukan konsep diri dan cara mempersepsikan dunia. Kecepatan 

perkembangan sosial setiap anak berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti latar belakang genetik, status kesehatan, serta pengalaman 

dalam pengasuhan (Talango, 2020). 

c. Karakteristik belajar anak usia dini 

Anak usia dini, yang mencakup rentang usia 0 sampai 6 tahun, merupakan 

individu yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara 

bertahap. Pembelajaran pada masa ini berfokus pada beberapa karakteristik 

khas, yaitu memerankan perasaan dan nurani, belajar sambil bermain, belajar 

melalui komunikasi dan interaksi sosial, belajar melalui lingkungan, serta 

belajar memenuhi hasrat dan kebutuhannya (Rahmi, 2021). Berbeda dengan 

usia sekolah dasar yang mulai berpikir logis dan konkret, anak usia dini lebih 

mengutamakan pengalaman langsung, ekspresi emosi, serta eksplorasi aktif 

dengan dunia sekitarnya sebagai fondasi utama dalam proses belajarnya. 

d. Implikasi karakteristik anak usia dini terhadap metode pembelajaran 

Setiap tahap dalam kehidupan manusia mempunyai ciri-ciri belajar yang 

khas, disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jasmani dan rohaninya. 
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Begitu juga pada masa anak usia dini, di mana mereka menunjukkan ciri 

belajar yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan fase-fase berikutnya, 

seperti remaja, dewasa, maupun lansia, baik dari segi kualitas maupun 

sifatnya (Herawati & Muthmainnah, 2019). Adapun implikasi karakteristik 

anak usia dini terhadap metode pembelajaran adalah bahwa pendekatan yang 

berpusat pada siswa (student-centered) sangat diperlukan, mengingat anak 

usia dini belajar melalui eksplorasi, bermain, dan interaksi langsung dengan 

lingkungan. Penelitian di PAUD Montessori Futura yang dilakukan oleh 

Qadafi (2023) menunjukkan bahwa metode yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini meliputi penggabungan usia, penyesuaian fasilitas dengan 

ukuran tubuh anak, peningkatan kemandirian dengan mengurangi 

keterlibatan guru, penyediaan fasilitas bermain yang lengkap, serta kolaborasi 

dengan orang tua. Penerapan metode ini berdampak positif pada 

perkembangan anak dalam enam aspek, yaitu nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, sosial-emosional, dan seni. Oleh karena itu, guru harus 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan 

belajar melalui kegiatan bermain yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

2. Konsep perilaku tanggung jawab 

a. Definisi perilaku tanggung jawab menurut para ahli 

Lawrence kohlberg memiliki pendapat yang  bahwa perkembangan 

moral adalah proses yang berjalan seiring dengan perkembangan usia dan 

perkembangan kemampuan kognitif individu (Hunni’mah, 2025). Pendidikan 

moral merupakan usaha terencana untuk mengembangkan cara berpikir dan 
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bertindak dalam situasi moral. Dan pendidikan moral dilakukan baik di 

sekolah maupun diluar sekolah, baik itu untuk laki-laki maupun perempuan. 

Tujuan diberikannya pendidikan moral di sekolah agar anak mampu berpikir 

mengenai isu-isu benar dan salah, baik dan buruk, harapan perbaikan sosial, 

dan membantu agar siswa mampu berperilaku sesuai nilai-nilai moral. Maka 

dari itu, pendidikan moral di sekolah merupakan hal yang tidak bisa dielakkan 

(Ryan dalam Susilawati, 2020). Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan moral di sekolah memang hal urgen yang tidak bisa 

dipandang sebelah mata. Memberikan pemahaman dan menanamkan moral 

memang sangat penting untuk bekal anak sejak usia dini.  

b. Hakikat tanggung jawab dalam perkembangan anak 

Tanggung jawab merupakan sikap atau perilaku dasar yang mengharuskan 

seorang individu melakukan apa yang seharusnya ia lakukan serta berani 

menerima konsekuensi dari tindakannya, baik untuk dirinya sendiri maupun 

orang lain dalam kehidupan keluarga, lingkungan, dan masyarakat (E. Pitria. 

Ningsih & Rasyid, 2023). Bagi anak usia dini, menanamkan sikap tanggung 

jawab sangat penting karena akan memengaruhi bagaimana ia dapat diterima 

di lingkungan sosialnya. Pada tahap perkembangan ini, anak mulai belajar 

memahami tugas-tugas sederhana, merapikan mainan, menyelesaikan 

kegiatan yang dimulai, serta mengakui kesalahan yang diperbuat. Hakikat 

tanggung jawab pada anak usia dini bukanlah sekadar kepatuhan buta, 

melainkan proses internalisasi nilai-nilai moral dan kemandirian yang akan 

menjadi fondasi bagi pembentukan karakter di masa depan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tanggung jawab anak 

Karakter bertanggung jawab merupakan salah satu fondasi penting dalam 

perkembangan anak usia dini, karena sikap ini tidak hanya membentuk 

kemandirian individu, tetapi juga menentukan keberhasilan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Wulandari et al., 2022). 

Pembentukan karakter tanggung jawab pada anak usia 5–6 tahun tidak terjadi 

secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik dari dalam diri anak maupun dari luar dirinya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi karakter tanggung jawab anak usia dini  sebagai berikut:  

1) Faktor Keluarga mencakup pola asuh yang diterapkan orang tua 

dan pengetahuan orang tua tentang pengasuhan. Kedua sub-faktor ini 

tergolong cukup dalam memengaruhi pembentukan tanggung jawab anak, 

artinya peran keluarga sudah ada tetapi masih perlu ditingkatkan agar 

lebih optimal. 

2) Faktor Sekolah terdiri dari teman sebaya dan disiplin sekolah. Interaksi 

dengan teman sebaya serta aturan dan konsistensi disiplin di lingkungan 

sekolah turut memengaruhi perilaku tanggung jawab anak dalam kategori 

cukup. 

3) Faktor Masyarakat meliputi adat istiadat dan budaya yang berlaku di 

lingkungan tempat tinggal anak. Norma dan kebiasaan sosial di 

masyarakat memberikan pengaruh yang cukup, meskipun tidak dominan, 

terhadap pembentukan karakter tanggung jawab. 
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4) Faktor Psikologi mencakup minat dan motivasi yang berasal dari dalam 

diri anak. Dorongan internal seperti ketertarikan terhadap suatu kegiatan 

serta keinginan untuk menyelesaikan tugas memberikan kontribusi yang 

cukup signifikan dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab. 

d. Tahapan penanaman perilaku tanggung jawab pada anak usia dini 

Lawrence kohlberg menyatakan dalam Dwinata dkk. (2023) bahwasanya 

perkembangan moral tidak ditentukan oleh usia yang pasti, melainkan sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman sosial, pendidikan, dan perkembangan berpikir 

seseorang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa umur bukanlah angka 

yang dapat mengukur tingkat moral seseorang, melainkan cara nalar dari 

pikiran seseorang yang sudah diolah oleh pengalaman lingkungan sosial. 

Meskipun kohlberg tidak mencantumkan umur secara langsung, namun 

tingkat kemajuan perkembangan moral manusia pada setiap tahap dapat 

berbeda secara kualitatif. 

a) Tahapan Pra-konvensional atau Praconvensional Level (4-10 Tahun) 

Pada Tahapan ini, pemahaman moral dibagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama yaitu Orientasi hukuman dan kepatuhan, di bagian ini anak 

menilai benar ataupun salah berdasarkan konsekuensi langsung dari sebuah 

tindakan, seperti ketika mendapatkan hadiah maka anak akan berpikir itu 

adalah hal baik, sedangkan perbuatan yang mendapat hukuman anak akan 

berpikir sudah melakukan kesalahan. Dan pada tahapan ini anak belum 

memahami bahwa aturan sebagai norma sosial, melainkan aturan datang 

dan dibuat oleh orang dewasa (Aprilia, 2023). Oleh karena itu anak berpikir 
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bahwa otoritas mutlak ada pada tangan orang tua yang memberikan aturan 

pada tindakan anak. 

Bagian kedua dari tahapan Praconvensional yakni Orientasi 

Instrumental-Relativis. Pada bagian ini, seseorang menilai bahwa suatu 

tindakan akan dianggap benar jika tidak mengakibatkan adanya suatu 

hukuman. Di bagian ini moral bersifat egosentris, di mana cara berpikir anak 

masih sangat sederhana dan berpusat pada diri sendiri, sehingga keputusan 

yang moral anak lebih dipengaruhi oleh apa yang ia terima secara langsung 

daripada pemahaman yang lebih mendalam tenang alasan adanya sebuah 

aturan (Hanafiah, 2024). Oleh karena itu, pada tahap ini anak baru 

mengenali konsep benar dan salah secara dasar, namun belum memahami 

nilai moral yang lebih abstrak dan prinsip sosial yang mendasari suatu 

aturan. 

b) Tahapan konvensional (10-13 tahun) 

Tahap konvensional dalam perkembangan moral umumnya terjadi 

pada masa remaja hingga dewasa, di mana penilaian moral berdasarkan 

pada norma dan standar yang berlaku di masyarakat. Pada tahapan ini akan 

mencakup tahap ketiga dan keempat dari teori perkembangan moral 

kohlberg. Dalam tahapan ketiga, individu menilai dan melakukan tindakan 

moral berdasarkan hubungan sosial dan interaksi in-terpersonal, dengan 

tujuan menjaga hubungan yang harmonis serta menjadi pribadi yang 

memiliki nilai baik oleh lingkungan sosial. Sedangkan itu, tahapan keempat 

dari perkembangan moral kohlberg ini adalah individu yang memandang 
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kepatuhan terhadap aturan, hukum, dan norma sosial sebagai kewajiban 

moral untuk menjaga kestabilan dan keteraturan sistem masyarakat. Dalam 

kondisi tersebut, individu tidak lagi memandang bahwa aturan dilakukan 

agar disukai ataupun agar dinilai baik oleh lingkungan, akan tetapi suatu hal 

yang memang wajib untuk dilakukan. 

c) Tahapan pasca konvensional (13 tahun ke atas) 

  Pada tahapan ini, individu sudah dianggap memiliki beragam 

pendapat, dan pandangan tersebut sudah dianggap perlu tanpa 

didiskriminasi. Tapan kelima ini, memandang hukum sebagai kesepakatan 

sosial yang bersifat fleksibel dan dapat berubah demi kesejahteraan 

bersama, dengan menekankan pentingnya hak asasi manusia dan keadilan 

dibandingkan kepatuhan mutlak terhadap aturan. Sedangkan pada tahapan 

keenam, individu sudah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip moral 

universal dan kesadaran pribadi, bukan lagi semata-mata untuk kepentingan 

pribadi, penerimaan sosial, ataupun kepatuhan hukum. Pada tahapan ini 

sangat jarang dicapai secara konsisten karena menuntut komitmen tinggi 

terhadap nilai-nilai moral universal yang dikembangkan secara mandiri. 

  Sebagaimana penjelasan teori-teori sebelumnya, kajian ini 

menegaskan bahwa perilaku tanggung jawab siswa sekolah dasar dapat 

dibentuk melalui penerapan reward dan Punishment yang dilakukan secara 

tepat dan konsisten, sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam teori 

behavioristik B.F Skinner. Penguatan positif mendorong pengulangan 

perilaku yang diharapkan, sedangkan penguatan negatif berfungsi 
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mengurangi perilaku yang tidak diharapkan. Selain itu, teori perkembangan 

piaget dan kohlberg menujukan bahwa kemampuan tanggungjawabi anak 

berkembang seiring dengan kematangan kognitif dan penalaran moral. Oleh 

karena itu, integrasi teori behavioristik dan teori perkembangan moral 

memberikan dasar konseptual yang kuat bagi penelitian ini dalam 

menganalisis pengaruh pemberian hadiah dan sanksi terhadap pembentukan 

perilaku tanggung jawab anak.  

e. Dampak perilaku tanggung jawab terhadap perkembangan karakter anak 

Perilaku tanggung jawab yang ditanamkan sejak usia dini 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap pembentukan 

karakter anak secara menyeluruh (Wulandari et al., 2022). Ketika anak 

belajar bertanggung jawab, misalnya dengan merapikan mainan sendiri, 

menyelesaikan tugas sederhana, atau mengakui kesalahan, mereka secara 

tidak langsung mengembangkan rasa kemandirian dan kepercayaan diri. 

Karakter seperti disiplin, jujur, dan peduli terhadap lingkungan pun tumbuh 

seiring kebiasaan bertanggung jawab yang dilakukan secara konsisten. 

Semakin baik pembentukan tanggung jawab, semakin berkembang pula 

karakter moral anak (Hasanah, 2023). Selain itu, anak yang terbiasa 

bertanggung jawab cenderung lebih mampu mengendalikan emosi, 

menghargai hak dan kewajiban orang lain, serta memiliki ketahanan 

menghadapi kegagalan karena mereka memahami konsekuensi dari setiap 

tindakan. Dalam jangka panjang, karakter tanggung jawab yang kuat 

menjadi fondasi bagi anak untuk menjadi individu yang dapat diandalkan, 
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berintegritas, dan sukses dalam kehidupan sosial maupun akademik. 

Sebaliknya, kurangnya penanaman tanggung jawab sejak dini dapat 

menyebabkan anak mudah menyalahkan orang lain, sulit mematuhi aturan, 

serta mengalami hambatan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 

3. Konsep Metode Reinforcement Dan Punishment 

Kajian teori dalam penelitian ini didasarkan dari teori behavioristik yang 

dikembangkan oleh BF Skinner, yang menekankan bahwa perilaku manusia dapat 

dibentuk melalui penguatan positif (reward) dan penguatan negatif (Punishment). 

Teori ini menjadi landasan utama untuk memahami bagaimana pemberian hadiah 

dan sanksi dapat mempengaruhi pembentukan tanggung jawab siswa sekolah 

dasar, di mana perilaku yang diinginkan dipengaruhi melalui konsekuensi 

langsung. Selain itu, teori tanggung jawab dari kohlberg dan piaget juga 

diperkenalkan untuk menjelaskan perkembangan moral dan etika siswa, yang 

melibatkan pemahaman tentang akibat tindakan dan kewajiban sosial. Dengan 

menggabungkan kedua teori ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kerangka konsep yang kuat dalam menganalisis hubungan antara reward dan 

Punishment terhadap peningkatan tanggung jawab siswa, sehingga memberikan 

dasar teoritis untuk implementasi pendidikan karakter di lingkungan sekolah. 

1. Landasan teori reinforcemen dan punishment  

Teori behavioristik yang dijelaskan dalam buku “Teori-Teori Kepribadian 

Behavioristik” oleh Semium (2024) menyatakan bahwa pengondisian operan 

merupakan perilaku yang dapat dibentuk melalui konsekuensi yang 

mengikutinya, di mana perilaku yang menghasilkan hal menyenangkan akan 
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cenderung diulang, dan sebaliknya perilaku yang menimbulkan tidak 

nyamanan akan dihindari. Proses ini melibatkan perkuatan, baik positif 

maupun negatif, yang bertujuan meningkatkan kemungkinan munculnya 

perilaku yang diharapkan, serta hukuman yang digunakan untuk mengurangi 

perilaku yang tidak diinginkan dengan tetap memperhatikan prinsip ketepatan, 

konsistensi, dan penjelasan moral.  

Dalam praktik pelaksanaannya, guru dapat menggunakan pemerkuatan 

terkondisi dan digeneralisasi seperti pujian atau reward, serta menerapkan 

jadwal perkuatan terkondisi dan digeneralisasi seperti pujian atau reward, serta 

menerapkan jadwal perkuatan baik berkesinambungan maupun parsial. 

Perilaku yang tidak lagi diperkuat akan mengalami penghapusan, sementara itu 

perilaku kompleks dapat dibentuk akan melalui teknik Shaping, yaitu 

memberikan penguatan bertahap dari tindakan sederhana menuju perilaku yang 

diinginkan, misalnya memberikan hadiah kecil untuk anak yang membereskan 

mainannya dan setiap perkembangan baiknya selalu diberikan hadiah yang 

lebih besar sampai anak mampu membereskan semua mainannya 

a. Prinsip-prinsip teori reinforcemen dan punishment 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Husna dkk. (2020) menyatakan 

teori behavioristik, khususnya pengondisian operan yang dikemukakan 

oleh B.F Skinner, memandang perilaku sebagai hasil dari konsekuensi 

yang menyertainya. Perilaku dapat dibentuk dan dimodifikasi melalui 

pemberian penguatan dan hukuman secara terencana. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar pengondisian operan menjadi 
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penting untuk menjelaskan proses pembelajaran dan membentuk 

perilaku. Prinsip-prinsip tersebut meliputi penguatan dan hukuman, jenis 

penguatan, jadwal penguatan, manajemen kontingensi, serta kontrol 

stimulus dalam pembelajaran operan. 

1) Penguatan (Reinforcement) dan hukuman (Punishment) 

Pada bagian ini, pengondisian operan (Teori belajar yang 

dikembangkan oleh B.F. Skinner), penguatan ini berfungsi untuk 

meningkatkan kemungkinan suatu perilaku muncul kembali, sedangkan 

hukuman berfungsi untuk menurunkan kemungkinan terjadinya 

perilaku tersebut. Terdapat empat jenis penguatan dan hukuman, yaitu: 

a) Penguatan positif: penambahan stimulus yang menyenangkan 

seperti memberikan hadiah saat anak melakukan hal baik. 

b) Penguatan negatif: penghilang stimulus yang tidak menyenangkan 

seperti menasihati atau menegur anak ketika melakukan perilaku 

yang tidak diharapkan sehingga anak tidak akan mengurangi 

perbuatan tersebut. 

c) Hukuman positif: penambahan stimulus yang tidak menyenangkan 

seperti hukuman fisik saat anak melakukan perilaku yang tidak 

baik. 

d) Hukuman negatif: menghilangkan stimulus yang menyenangkan 

seperti mengambil mainan anak karena tidak patuh pada perintah 

orang tua. 
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Secara keseluruhan, teori behavioristik menegaskan bahwa pembiasaan, 

penguatan, dan hukuman yang diterapkan dengan tepat menjadi dasar 

penting dalam membentuk perilaku tanggung jawab pada anak usia dini. 

Dengan menerapkan perkuatan positif, perkuatan negatif, jadwal perkuatan, 

akan membantu terbentuknya perilaku yang diharapkan, termasuk perilaku 

tanggung jawab anak (Husna dkk., 2020). melalui pendekatan behavioristik 

yang terstruktur, pembiasaan positif dapat terbentuk sehingga anak mampu 

menunjukkan perilaku yang lebih adaptif dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan dan fungsi penerapan metode reinforcemen dan punishment dalam 

pembelajaran anak usia dini 

1) Metode penguuatan (reinforcement) dalam pembelajaran anak usia dini 

bertujuan untuk membentuk dan memperkuat perilaku positif yang 

diharapkan, seperti kedisiplinan, kemandirian, atau kerja sama, dengan 

cara memberikan stimulus menyenangkan setelah anak menunjukkan 

perilaku yang diharapkan tersebut (Turmadi. & Maulidia, 2020). 

Fungsinya adalah sebagai pancingan mental dan emosional yang membuat 

anak merasa dihargai, sehingga secara alami ia akan mengulangi perilaku 

baik untuk mendapatkan penguatan yang sama, baik berupa pujian, 

pelukan, stiker bintang, maupun hadiah sederhana (Turmadi. & Maulidia, 

2020). Dalam praktiknya, penguatan (reinforcement)  tidak hanya 

meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk belajar, tetapi juga 

membangun rasa percaya diri dan hubungan afektif yang hangat antara 
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anak dan pendidik, karena anak belajar bahwa tindakan positifnya selalu 

mendapat respons yang menggembirakan.  

2) Metode hukuman (punishment)  dalam pembelajaran anak usia dini 

bertujuan untuk mengurangi atau menghentikan perilaku negatif yang 

membahayakan diri sendiri, orang lain, atau lingkungan, seperti memukul 

teman atau merusak mainan, dengan cara memberikan konsekuensi yang 

tidak menyenangkan namun tetap mendidik (Zahra dkk., 2025). Fungsinya 

adalah sebagai alat koreksi yang terukur dan proporsional, misalnya 

kehilangan waktu bermain, duduk di sudut tenang (time-out), atau 

memperbaiki barang yang rusak, tanpa melibatkan kekerasan fisik maupun 

verbal (Zahra et al., 2025). Dengan demikian, punishment mengajarkan 

anak tentang batasan dan tanggung jawab atas tindakannya, sekaligus 

membantunya memahami bahwa setiap perilaku negatif memiliki 

konsekuensi logis, sehingga secara bertahap anak akan belajar 

mengendalikan diri dan mengganti perilaku buruk dengan kebiasaan yang 

lebih positif. 

c. Jenis-jenis penerapan metode Penguatan (Reinforcemen) dan Hukuman 

(Punishment) 

1) Metode Penguatan (Reinforcemen) 

Metode penguatan (Reinforcemen) ini menerapkan pemberian 

stimulus agar perilaku yang diinginkan mengalami semakin bertambah 

atau menguat dan perilaku dapat terulang kembali (Semium, 2024). 
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a) Penguatan positif: penambahan stimulus yang menyenangkan agar 

perilaku meningkat atau menguat seperti menggunakan penguatan 

verbal pujian atau ucapan, penguatan simbolik memberikan bintang, 

stiker ataupun stempel . 

b) Penguatan negatif: penghilang stimulus yang tidak menyenangkan agar 

perilaku meningkat atau menguat seperti mengurangi teguran jika anak 

sudah berperilaku sesuai aturan. 

2) Hukuman (Punishment) 

Metode hukuman (Punishment) diterapkan untuk mengurangi atau 

menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan dan agar perilaku yang 

tidak diinginkan tersebut tidak kembali diulangi lagi(Semium, 2024). 

 

a) Hukuman positif: menambahkan stimulus tidak menyenangkan agar 

perilaku menurun atau menghilang seperti memberikan tugas 

tambahan jika tidak mengikuti aturan  

b) Hukuman negatif: mengurangi stimulus menyenangkan agar perilaku 

menurun atau menghilang seperti mengurangi jam bermain sampai 

menghilangkan jam bermain sementara jika anak melanggar aturan 

atau tidak bersikap baik. 

d. Kelebihan dan kekurangan metode reinforcemen dan punishment 

Penerapan metode reinforcemen dan punishment memiliki sejumlah 

kelebihan yang signifikan bagi perkembangan anak. Pertama, pendekatan 

ini mampu meningkatkan motivasi belajar anak dan juga meningkatkan 
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anak untuk berperilaku baik (Ramania & Dwi Wardhani, 2023). Namun, 

selain itu anak juga dapat memahami konsekuensi dari setiap perilaku yang 

mereka lakukan, baik itu yang bersifat alami maupun logis, sehingga 

mereka dapat menghubungkan tindakan dengan akibatnya. Pemahaman 

tersebut secara alami mendorong anak untuk bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri, tanpa perlu selalu diawasi atau dihukum. Terakhir, 

metode ini juga memperkuat perilaku positif melalui pemberian pujian yang 

tulus, gestur positif seperti acungan jempol atau senyuman, serta 

penghargaan yang bermakna, sehingga anak merasa dihargai dan 

termotivasi untuk mengulangi perilaku baiknya secara konsisten. 

Penerapan disiplin yang positif memiliki sejumlah kelebihan yang 

signifikan bagi perkembangan anak. Pertama, anak dibantu untuk 

memahami konsekuensi dari setiap perilaku yang mereka lakukan, baik itu 

yang bersifat alami maupun logis, sehingga mereka dapat menghubungkan 

tindakan dengan akibatnya (Ramania & Dwi Wardhani, 2023). Pemahaman 

tersebut secara alami mendorong anak untuk bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri, tanpa perlu selalu diawasi atau dihukum. Terakhir, 

metode ini juga memperkuat perilaku positif melalui pemberian pujian yang 

tulus, gestur positif seperti acungan jempol atau senyuman, serta 

penghargaan yang bermakna, sehingga anak merasa dihargai dan 

termotivasi untuk mengulangi perilaku baiknya secara konsisten. 

Sejalan dengan pemaparan metode reinforcement dan punishment 

sebelumnya, bahwa metode tersebut menjelaskan tentang perilaku yang 
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mendapatkan penguatan positif (hadiah)  akan diulang dan yang 

mendapatkan penguatan negatif (sanksi) akan dihilangkan. Prinsip ini 

sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang menjelaskan konsep pahala bagi 

manusia yang melakukan kebaikan dan dosa bagi manusia yang melakukan 

keburukan baik dengan bentuk sekecil apa pun. Hal ini juga dijelaskan 

dalam Qur’an surah Az-Zalzalah ayat ke 7-8 

ةٍ خَيْرًا يرََهُ  ا   ۝فمََن يعَْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ ةٍ شَرًّ وَمَن يعَْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ

۝يرََهُ   

“Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat Zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasannya). Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 

Zarrah, niscaya dia akan melihat (balasannya).” 

(QS. Az-Zalzalah 99: Ayat 7)  

Ayat di atas menyatakan bahwa setiap kebaikan sekecil apa pun akan 

dibalas pahala, dan begitu pun sebaliknya bahwa sekecil apa pun kejahatan 

akan mendapat dosa. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa setiap 

perbuatan baik akan mendapatkan hadiah surga seperti yang diceritakan 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 25 

رِ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ  تٍ تجَۡرِي مِن  وَبَش ِ تِ أنََّ لهَُمۡ جَنََّّٰ لِحََّٰ  ٱلصََّّٰ

ذاَ ٱلَّذِي   تحَۡتهَِا زۡقاً قاَلوُاْ هََّٰ رُ ۖ كُلَّمَا رُزِقوُاْ مِنۡهَا مِن ثمََرَةٍ ر ِ ٱلۡأنَۡهََّٰ

رَةٌ ۖ وَهُمۡ فِيهَ  طَهَّ جٌ مُّ بهًِا ۖ وَلهَُمۡ فِيهَآ أزَۡوََّٰ ا رُزِقۡناَ مِن قَبۡلُ ۖ وَأتُوُاْ بهِۦِ مُتشَََّٰ

لِدوُنَ   خََّٰ
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"Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 

berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-

buahan dari surga, mereka berkata, "Inilah rezeki yang diberikan kepada 

kami dahulu." Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana 

mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di 

dalamnya." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 25) 

Dalam surah tersebut juga dijelas bahwa setiap kebaikan yang dilakukan 

akan mendapat pahala dan juga akan dihadiahkan kenikmatan surga kelak 

di akhirat dan begitu pun sebaliknya. Perbuatan jahat akan mendapatkan 

dosa serta siksaan neraka. Pada hal ini peneliti menyinkronkan konsep 

pahala dalam Al-Qur’an sama dengan penguatan positif di teori 

behavioristik yang mana hal itu ditujukan untuk mendorong perlakuan baik. 

Sedangkan dosa juga Sama seperti penguatan negatif agar mengurangi 

perbuatan yang tidak diinginkan. Dengan demikian, konsep pahala dan dosa 

dalam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai sistem pengondisian perilaku yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip behavioristik dalam membentuk perilaku 

moral dan tanggung jawab manusia. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan bahwa metode 

reinforcement dan punishment berperan sebagai stimulus atau konsekuensi dalam 

membentuk perilaku tanggung jawab anak usia 5–6 tahun. Berlandaskan teori 
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pengondisian operan B.F. Skinner dan disesuaikan dengan tahap perkembangan 

moral pra-konvensional Kohlberg, metode ini relevan diterapkan karena anak pada 

usia tersebut menilai benar-salah berdasarkan konsekuensi langsung. Sebagai 

penelitian kuantitatif deskriptif, kerangka ini berfungsi untuk mendeskripsikan 

secara faktual dan terukur: (1) penerapan metode reward dan punishment oleh guru, 

serta (2) tingkat perilaku tanggung jawab anak berdasarkan indikator spesifik 

(menyelesaikan tugas, merapikan alat, mengakui kesalahan, mematuhi aturan, 

menjaga kebersihan, mengembalikan barang). Penelitian ini tidak bertujuan 

menguji efektivitas atau hubungan kausal, melainkan menyajikan gambaran nyata 

penerapan metode tersebut di KB TK Islam Al-Ikhlas Malang.  
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Tabel 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

  

Teori Behavioristik B.F Skinner 

(penguatan dan hukuman membentuk perilaku) 

Metode Reinforcement dan Punishment 

Penguatan Positif 

(positive 

reinforcement) 

= pujian, hadiah, 

stiker, bintang. 

Penguatan Negatif  

(negative 

reinforcement) 

= mengurangi 

teguran, nasihat 

 

Hukuman positif 

(positive 

punishment) 

= menambahkan 

hukuman 

Hukuman negatif 

(negative 

punishment) 

= mengurangi jam 

bermain 

Pembiasaan perilaku yang diharapkan 

Perilaku tanggung jawab anak usia 5-6 tahun 

- Menyelesaikan tugas yang diberikan 

- Merapikan alat/mainan setelah 

digunakan 

- Mematuhi aturan dan menerima 

konsekuensi 

- Menjaga lingkungan sekitar 

- Melakukan ibadah/ berdoa  dengan 

tertib 

- Menjaga barang miliki sendiri 

- Meminta maaf jika bersalah 

Pembentukan karakter positif anak (mandiri, disiplin, jujur, peduli.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena tujuan 

utamanya adalah untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena 

penerapan metode reinforcemen dan punishment serta perilaku tanggung jawab 

anak usia 5–6 tahun secara faktual, terukur, dan sistematis, tanpa melakukan 

manipulasi variabel atau menguji hubungan sebab-akibat (Sugiyono, 2020). 

Pendekatan ini dipilih berdasarkan beberapa alasan. Pertama, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi gap dari studi-studi sebelumnya yang mayoritas bersifat 

eksperimental (seperti desain A-B-AB), tindakan kelas (PTK), atau kualitatif, 

sehingga diperlukan gambaran faktual di lapangan tanpa intervensi. Kedua, 

pendekatan kuantitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat 

perilaku tanggung jawab anak melalui indikator-indikator spesifik yang dapat 

diangkakan (misalnya skor atau persentase), sehingga hasilnya lebih objektif dan 

mudah dibandingkan dengan kriteria tertentu. Ketiga, pendekatan ini sesuai untuk 

menjawab rumusan masalah yang bersifat deskriptif, seperti "bagaimana 

penerapan metode reward dan punishment?" dan "bagaimana gambaran perilaku 

tanggung jawab anak?", bukan untuk menguji hipotesis hubungan antar variabel. 

Dengan demikian, pendekatan kuantitatif deskriptif dianggap paling tepat untuk 

menyajikan potret nyata penerapan metode reinforcement di KB TK Islam Al-

Ikhlas Malang, sekaligus melengkapi temuan-temuan dari pendekatan lain yang 

telah ada sebelumnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di TK KB Islam Al-Ikhlas Jl. Raya Langsep 

No.21A, Bareng, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa timur. Pada tanggal 

18 Mei 2026 sampai 22 Mei 2026. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini merupakan keseluruhan subjek atau objek 

yang menjadi sasaran penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai 

dengan fokus kajian, yang berada dalam cakupan wilayah generalisasi peneliti 

(Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik 

Kelompok B di KB TK Islam Al-Ikhlas. Hal tersebut ditetapkan sebagai objek 

penelitian karena memiliki karakteristik yang spesifik untuk dipelajari, diukur 

dan ditarik kesimpulan mengenai pembahasan topik penelitian. 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini, sampel merupakan bagian dari populasi yang 

dipilih untuk menggambarkan karakteristik populasi secara keseluruhan. 

Penentuan sampel didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purpose 

sumpling, dalah teknik pengambilan sampel di mana peneliti secara sengaja 

memilih partisipan berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian  (Sugiyono, 2020). Adapun Teknik ini tidak 

menggunakan prinsip acak, melainkan memilih subjek yang dianggap paling 

relevan dan informatif untuk menjawab permasalahan penelitian. Kelebihan 
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utamanya adalah efisiensi waktu dan ketepatan data karena subjek dipilih 

sesuai kebutuhan spesifik. Namun, kelemahannya adalah potensi bias peneliti 

dan hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Purposive sampling cocok digunakan pada penelitian kuantitatif deskriptif 

maupun kualitatif yang berfokus pada kasus tertentu, bukan untuk generalisasi. 

Sampel penelitian ini mencakup seluruh guru kelas B sebagai responden untuk 

mendapatkan data tentang pemberian hadiah dan sanksi, serta 40 peserta didik 

kelompok B. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua macam variabel, yaitu variabel bebas 

(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel). Variabel bebas 

merupakan variabel yang memberikan efek atau pengaruh terhadap adanya 

perubahan terhadap variabel dependen atau juga disebut dependen variabel. Dan 

begitu pun sebaliknya variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh 

oleh adanya variabel independen. Berikut penjabaran dari variabel pada penelitian 

ini: 

1. Variabel bebas (X) : penerapan metode reinforcement dan punishment 

2. Variabel terikat (Y) : perilaku tanggung jawab anak 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini digunakan sebagai pedoman untuk 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan mempresentasikan data. 

Berdasarkan hal tersebut, definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode reinforcement dan punishment 

Metode reinforcement dan punishment berfungsi sebagai stimulus untuk 

membentuk perilaku positif dan mengurangi perilaku negatif pada anak. dalam 

konteks pendidikan, guru dapat menerapkan metode ini sebagai bentuk 

penguatan positif dan penguatan negatif guna mendorong siswa mematuhi 

aturan dan bertanggung jawab. Penguatan posistif bertujuan memunculkan 

perilaku yang diharapkan melalui pemberian stimulus tambahan, misalnya 

hadiah atau teguran. Sebaliknya penguatan negatif dilakukan dengan 

mengurangi stimulus yang tidak menyenangkan untuk mempertahankan 

perilaku yang diinginkan atau mengeliminasi perilaku yang tidak diinginkan, 

contohnya menghentikan hukuman saat anak mulai patuh atau mengurangi 

durasi bermain sebagai konsekuensi dari tidak membereskan mainan. Dan pada 

penelitian ini penerapan Metode reinforcement dan punishment diukur 

menggunakan checklist: 
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Metode 

penerapan 

reinforcement 

dan 

punishment 

Metode 

yang 

digunakan 

sebagai 

stimulus 

untuk 

membentuk 

perilaku 

positif dan 

mengurangi 

perilaku 

negatif pada 

anak 

Memberikan hadiah kepada 

untuk 

mempertahankan/meningkatkan  

perilaku yang diinginkan. 

Mengurangi teguran agar untuk 

mempertahankan/meningkatkan  

perilaku yang diinginkan. 

Memberikan hukuman agar 

perilaku yang tidak diinginkan 

menurun/menghilang. 

Mengurangi waktu bermain/ 

menhilangkan waktu bermain  

agar perilaku yang tidak 

diinginkan 

menurun/menghilang. 

 

Skala 

likert 1-4 

 

2. Perilaku tanggung jawab 

Penanaman perilaku tanggung jawab pada anak usia dini merupakan suatu 

yang sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini. Perilaku tanggung jawab 

anak ini merupakan kemampuan di mana anak mampu melaksanakan tugas 

yang diberikan, menyelesaikan kewajiban secara sadar serta menerima 

konsekuensi atas tindakan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 

maupun aktivitas sehari-hari. Perilaku tanggung jawab pada anak usia dini di 

usia 5-6 tahun meliputi, mengetahui hak orang lain, menaati peraturan kelas 
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(kegiatan, aturan), mengatur diri sendiri, bertanggung jawab atas perilakunya 

untuk kebaikan diri sendiri.  

Pada penelitian ini sikap tanggung jawab anak usia dini diukur berdasarkan 

indikator-indikator yang bersumber dari teori prakonvensional kolhberg, yang 

mencakup dua orientasi. Orientasi pertama yaitu hukuman dan kepatuhan, 

yaitu anak menilai benar dan salah dari konsekuensi yang diterima, dan aturan 

dianggap berasal dari otoritas orang dewasa. Kedua, yaitu orientasi 

instrumental-relativis, di mana tindakan dianggap benar jika tidak 

mendapatkan hukuman. Pada tahap ini anak masih egosentris, didasarkan pada 

imbalan, belum menilai abstrak atau prinsip nasional. 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Perilaku 

tanggung 

jawab anak 

Perilaku tanggung 

jawab anak adalah 

kemampuan 

melaksanakan tugas, 

menyelesaikan 

kewajiban dengan 

kesadaran, dan 

menerima konsekuensi 

atas tindakan dalam 

pembelajaran dan 

aktivitas sehari-hari. 

Menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

Merapikan 

alat/mainan setelah 

digunakan 

Menjaga lingkungan 

sekitar 

Menjaga barang 

miliki sendiri 

Meminta maaf jika 

bersalah 

Skala 

likert 1-4 
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F. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan pengumpulan data dalam setiap penelitian merupakan suatu 

bagian yang penting. Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang 

digunakan dalam mengumpulkan data-data pada sebuah penelitian dengan tujuan 

mendapatkan fakta atau informasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Menurut pendapat Sugiyono (2020) pengumpulan data dalam penelitian dapat 

dilakukan dalam berbagai situasi, dengan memanfaatkan beragam sumber serta 

menggunakan berbagai metode. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

antara lain wawancara, kuesioner (angket), observasi, dan dokumentasi, atau 

kombinasi data dari beberapa teknik tersebut. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi checklist dan 

wawancara.  

1. Teknik pengumpulan data 

b. Lembar observasi checklist 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

lembar checklist yang memuat daftar indikator penilaian dan diobservasi 

langsung oleh peneliti. Checklist tersebut terdiri atas empat kategori 

perkembangan, yaitu SL (selalu) S (sering) P (pernah) TP (Tidak Pernah). 

Kriteria penilaian ini digunakan sebagai pedoman dalam mengamati dan 

menilai fenomena yang terjadi di lapangan. Proses pengisian dilakukan 

dengan cara memberikan tanda (√) pada lembaran observasi sesuai dengan 

kemampuan perilaku tanggung jawab anak, dan penerapan metode 
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pemberian hadiah dan sanksi oleh guru. Adapun kriteria dan instrumen 

penilaian disajikan selanjutnya. 

c. Wawancara  

 Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data pemberian hadiah dan sanksi oleh guru. Peneliti 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis dan jawabannya. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberikan pertanyaan yang 

sama (Sugiyono, 2020). 

2. Instrumen pengumpulan data 

a. Instrumen Metode reinforcement dan punishment 

Tabel 3. 3Kisi-kisi Instrumen Observasi (Checklist) Pemberian Hadiah dan 

Sanksi Oleh Guru di KB TK Islam Al-Ikhlas Raya Langsep Malang 

Variabel Aspek Indikator 

Item 

F1 dan U1 F2 dan U2 

Metode 

Pemberian 

Hadiah dan 

Sanksi oleh 

guru 

Kepatuhan 

terhadap 

aturan & 

Respon 

terhadap 

hukuman 

Menambahkan 

stimulus  

1,8,15 1,8 

Mengurangi 

stimulus 

2,9,16 2,9 

Menambahkan 

stimulus tidak 

menyenangkan 

3,10,17 3,10 

Mengurangi 

stimulus 

menyenangkan 

4,11,18 4,11 
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Shaping Stimulus 

bertahap 

5,12,19 5,12 

Manajemen 

kontingensi 

Konsistensi 

penerapan 

6,13,20 6,13 

Keterikatan 

perilaku dan 

konsekuensi 

7,14, 7,14 

 

a. Instrumen perilaku tanggung jawab anak  

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Observasi (Checklist) Perkembangan Perilaku 

Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun di KB TK Islam Al-Ikhlas Raya 

Langsep Malang 

Variabel Aspek deskripsi 

Item 

F1 dan U1 F2 dan U2  

Perkembangan 

sikap tanggung 

jawab anak 

Kepatuhan 

terhadap 

aturan & 

Respon 

terhadap 

hukuman 

Tunduk dan 

patuh pada 

ketentuan yang 

berlaku & 

Rasa takut 

terhadap 

sanksi 

pelanggar 

aturan 

1,2, 

3,4, 

5,6, 

11,12, 

13,14, 

15,16 

1,2, 

3,4, 

5,6, 

11,12, 

13,14, 

15,16 
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Pemahaman 

benar dan 

salah 

Membedakan 

tindakan buruk 

dan baik 

7,8, 

17,18, 

7,8, 

17,18 

Tanggung 

jawab  

Menyelesaikan 

kewajiban 

dengan sadar 

9,19,21 9,19 

Egosentrisme 

moral 

Menilai benar 

dan salah dari 

sudut pandang 

diri sendiri 

10,20,22 10,20 

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Observasi 

Skor  Skor 

Item nomor 1-10 (+) 

Selalu (SL)   4 

Sering (S)  3 

Pernah (P)  2 

Tidak Pernah (TP)  1 

Item nomor 11-20 (-) 

Selalu (SL)  1 

Sering (S)  2 

Pernah (P)  3 

Tidak Pernah (TP)  4 



 

46 

 

 

G. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas  

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat keabsahan suatu 

instrumen penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila memiliki tingkat 

keabsahan yang tinggi sedangkan instrumen dengan tingkat keabsahan yang 

rendah tidak dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan validitas konstruksi 

(construk validity) yang akan diuji secara empiris melalui korelasi antara skor 

butir dengan skor total.  

Sebelum instrumen digunakan untuk observasi pada penelitian ini, maka 

wajib di uji validitasnya. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode expert judment (penilaian ahli) yang dilakukan sebelum turun 

lapangan. Instrumen diuji oleh dua ahli yaitu Rikza Azharona Susanti, M.Pd 

pada tanggal 21 April 2026 dan Dessy Putri Wahtuningtyas, M.Pd pada tanggal 

10 Mei 2026. Lembar uji memuat butir pernyataan serta kolom penilaian 

berdasarkan relevansi, kesesuaian indikator dan kejelasan diksi bahasa dengan  

skor 1-4, ditambah kolom saran. Hasil nilai dari validator lalu diolah 

menggunakan excel dengan rumus Aiken’s V. 

Rumus: 

V=∑s / (n(C-1)   | s=r – 1o 

Keterangan: 

S = selisih  

C = angka penilaian tertinggi 
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1o = angka penilaian terendah 

R = angka yang diberikan oleh ahli/ validator 

Tabel 3. 6 Nilai validitas kesesuaian indikator (x) 

Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

22 73 77 51 55 106 0,80303 Valid  

 

Tabel 3. 7 Nilai validitas kejelasan diksi(x) 

Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

22 73 75 51 55 104 0,787879 Valid  

 

Tabel 3. 8 Nilai validitas relevansi (x) 

Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

22 74 74 52 52 104 0,787879 Valid  

 

Tabel 3. 9 Nilai validitas kesesuaian indikator(y) 

Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

20 67 69 46 47 93 0,775 Valid  

 

Tabel 3. 10 Nilai validitas kejelasan diksi(y) 
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Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

20 69 71 48 49 97 0,808333 Valid  

 

Tabel 3.11 Nilai validitas relevansi (x) 

Butir 

Validator 

S1 S2 ∑s V Ket  

1 2 

20 67 71 46 49 95 0,791667 Valid  

 

2. Uji reabilitas 

Setelah uji validitas, tahap penting selanjutnya adalah reliabilitas. Apabila 

uji reliabilitas memberikan hasil yang konsisten dalam pengukuran variabel 

target, maka instrumen penelitian dianggap telah mencapai reliabilitas 

(Sugiyono, 2020). uji reabilitas ini akan menggunakan dalam penelitian ini 

ialah rumus Alpha cronbach’s dengan bantuan SPSS 27. Hasil data yang telah 

di uji cobakan menggunakan instrumen akan di hitung hasilnya. Pada 

penelitian uji reliabilitas menggunakan metode Split-Half Coeffiecient atau 

juga disebut metode belah dua pada rumus Spearman-Brown Coefficient. 

Metode ini dirasa cocok menghitung reliabilitas instrumen yang memiliki 

sekala ordinal yang merupakan pilihan ganda. Instrumen penelitian akan 

dinyatakan reliabel apabila hasil uji Guttman Split-Half Coefficient lebih dari 

(>) 0,700. 
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Gambar 3. 1: Nilai reliabilitas (X) 

 

Gambar 3. 2 Nilai Reliabilitas (Y) 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif. Statistik 

deskriptif dimanfaatkan untuk menjabarkan kedua variabel, dengan langkah-

langkah analisis sebagai berikut: 

1. Skoring :  memberikan skor pada setiap jawaban checklist dengan  skor 4 

=(selalu), 3 = (sering),  2 = (pernah), 1= (tidak pernah). 
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2. Tabulating : menjumlahkan skor total masing-masing responden serta 

menghitung nilai rata-rata untuk setiap indikator variabel. 

3. Analisis statistik deskriptif : menghitung nilai tengah (mean), persentase, dan 

frekuensi dari skor yang diperoleh. 

4. Interpretasi skor : mengelompokkan tingkat pemahaman hasil skor data 

berdasarkan nilai rata-rata ke dalam tabel di bawah ini.  

 Tabel 3.12 Skor Penerapan Metode Reinforcement Dan Punishment 

No. Interval Skor Kategori 

1.  73,01 – 75,00 Sangat baik 

2.  71,01 – 73,00 Baik 

3.  69,01 – 71,00 Cukup 

2.  67,00 – 69,00 Kurang 

Tabel 3.13 Skor Perilaku Tanggung Jawab Anak 

No. Interval Skor Kategori 

1.  70,76 – 74,00 Sangat baik 

2.  67,51 – 70,75 Baik 

3.  64,26 – 67,50 Cukup 

3.  61,00 – 64,25 Kurang 

Kategori di atas digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai Metode 

reinforcement dan punishment juga perilaku tanggung jawab anak secara 

keseluruhan dari indikator, serta untuk menguji hipotesis penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dari penerapan 

metode reinforcement  dan punishment diterapka terhadap perilaku tanggung 

jawab anak usia dini di kelompok  B TK Islam Al-Ikhlas. Data diperoleh melalui 

wawancara kepada guru, observasi langsung menggunakan lembar checklist. 

Selanjutnya data ubah menjadi skor dan dianalisis menggunakan SPSS 27 

dengan menghitung rata-rata, frekuensi, dan persentase. Data yang didapat dari 

hasil hitung SPSS lalu dikategorikan menjadi 4 kategori, yaitu Sangat Baik, 

Baik, Cukup dan Kurang, berdasarkan hasil interval sekor yang ditetapkan. 

 Hasil analisis dijelaskan dalam 2 kategori, yaitu Penerapan metode 

reinforcement  dan punishment yang  dilakukan oleh guru KB TK Islam Al-

Ikhlas dan perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-Ikhlas. 

 

1. Gambaran tingkat penerapan metode reinforcement  dan punishment yang  

dilakukan oleh guru KB TK Islam Al-Ikhlas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di KB TK Islam Al-

Ikhlas, penerapan metode  reinforcement (hadiah) dilakukan secara 

konsisten namun tidak spontan. Guru memberikan hadiah simbolis seperti 

stiker, bintang, atau stempel, hanya ketika anak mampu mempertahankan 

perilaku baiknya selama kegiatan berlangsung. Strategi ini mencerminkan 

jadwal penguatan berselang (intermittent reinforcement) yang terbukti 
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lebih efektif membuat perilaku positif bertahan lama, karena anak tidak 

bergantung pada hadiah setiap saat. Pendekatan ini juga melatih anak 

untuk menginternalisasi nilai tanggung jawab, bukan sekadar mencari 

imbalan. Dan untuk penguatan yang diberikan secara langsung ketika anak 

melakukan perilaku baik yaitu, hadiah secara verbal seperti pujian, atau 

apresiasi dengan ekspresi ceria pada anak. 

Sementara itu, penerapan metode punishment (sanksi) dilakukan 

secara logis dan edukatif tanpa kekerasan fisik, bentakan, atau isolasi 

berkepanjangan. Bentuk sanksi meliputi teguran lisan halus, pengurangan 

waktu bermain, atau penghilangan kesempatan bermain sementara hingga 

anak menunjukkan perubahan perilaku. Setiap pemberian sanksi selalu 

disertai penjelasan sebab-akibat, sehingga anak tidak hanya merasa takut, 

tetapi memahami mengapa perbuatannya salah. Hal ini sejalan dengan 

tahap perkembangan moral prakonvensional anak usia dini, di mana 

penjelasan logis membantu mereka mulai menginternalisasi nilai bahwa 

perilaku tertentu salah karena alasan tertentu. Berdasarkan hasil analisis 

data menggunakan SPSS 27 diperoleh hasil statistik deskripstif sebagai 

berikut.  
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Tabel 4. 14 hasil Analisis statistik X 

Berdasarkan gambar hasil analisis statistik deskriptif, penelitian ini 

melibatkan 4 responden (N=4) dengan data lengkap tanpa missing value. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 71,25 dengan nilai tengah (median) 71,50. Nilai yang paling 

sering muncul (mode) adalah 67, meskipun terdapat beberapa mode lainnya 

(multimodal). Sebaran data menunjukkan standar deviasi sebesar 3,304 dan 

varians 10,917, yang mengindikasikan bahwa variasi nilai antarresponden 

tergolong kecil. 
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Nilai terendah (minimum) adalah 67 dan nilai tertinggi (maximum) adalah 

75, dengan rentang (range) sebesar 8. Distribusi data sedikit menceng ke 

kiri (skewness = -0,437) dan memiliki puncak yang agak runcing (kurtosis = 

1,166). Nilai persentil menunjukkan bahwa 25% responden berada di bawah 

nilai 68, 50% di bawah 71,50, dan 75% di bawah 74,25. 

 

Bagan 4. 1 Distribusi frekuensi X 

Distribusi frekuensi berdasarkan histogram pada gambar di atas 

memperlihatkan bahwa terdapat satu responden dengan nilai 66 (atau 67), 

satu responden dengan nilai 71, satu responden dengan nilai 72, dan satu 

responden dengan nilai 75. Dengan demikian, secara umum penerapan 

metode reinforcement dan punishment oleh guru berada pada kategori 

baik, dengan kecenderungan nilai yang relatif homogen. 



 

55 

 

 

Bagan 4.2 frekuensi interval X 

Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut, terlihat bahwa distribusi skor 

variabel X metode reinforcement  dan punishment sebagian besar 

menumpuk pada rentang nilai rendah hingga sedang. Skor dengan 

frekuensi tertinggi berada pada interval nilai 1.5 hingga 2.5 dengan 

frekuensi sebanyak 2 responden. Secara keseluruhan, data ini memiliki 

nilai rata-rata (mean) sebesar 2.33 dengan standar deviasi 0.577. Hasil 

visualisasi grafik histogram ini sejalan dengan tabel kategorisasi yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori Cukup. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis statistik 

deskriptif di KB TK Islam Al-Ikhlas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode reinforcement (hadiah) dan punishment (sanksi) oleh guru secara 

umum berada pada kategori baik. Pemberian hadiah dilakukan secara 

konsisten dengan jadwal penguatan berselang (hadiah simbolis seperti 
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stiker, bintang, atau stempel) serta penguatan langsung berupa pujian 

verbal, sehingga anak tidak bergantung pada hadiah setiap saat dan mulai 

menginternalisasi nilai tanggung jawab. Sementara itu, pemberian sanksi 

bersifat logis dan edukatif (teguran lisan, pengurangan waktu bermain, 

atau penghilangan kesempatan bermain sementara) tanpa kekerasan, selalu 

disertai penjelasan sebab-akibat yang sesuai dengan tahap perkembangan 

moral anak usia dini. 

Secara statistik, data dari 4 responden guru menunjukkan nilai rata-

rata 71,25 dengan rentang skor 67–75, standar deviasi 3,304 (variasi kecil), 

serta distribusi yang sedikit menceng ke kiri (skewness -0,437). Histogram 

variabel metode reinforcement dan punishment juga menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada interval nilai 1,5–2,5 dengan frekuensi 

tertinggi, yang sejalan dengan kategori cukup. Dengan demikian, 

penerapan metode hadiah dan sanksi di lembaga ini tergolong baik, 

konsisten, dan homogen antar guru, meskipun masih terdapat ruang untuk 

peningkatan menuju kategori yang lebih optimal. 

2. Gambaran tingkat perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-

Ikhlas. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 40 anak di kelompok B, 

perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-Ikhlas secara umum 

berada pada kategori tinggi. Sebagian besar anak menunjukkan konsistensi 

dalam mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh kegiatan. 
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Anak juga mulai menunjukkan pemahaman terhadap hubungan antara 

perilaku dan konsekuensinya, terutama setelah diberikan penjelasan oleh 

guru. Perubahan perilaku ke arah yang lebih baik terlihat pada anak setelah 

menerima sanksi edukatif seperti teguran lisan atau pengurangan waktu 

bermain. Suasana kelas yang komunikatif turut mendukung anak untuk 

tidak hanya merespons kontrol eksternal, tetapi juga mulai membangun 

pemahaman internal tentang perilaku tanggung jawab sesuai tahap 

perkembangannya. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 27 

diperoleh hasil statistik deskriptif sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 hasil Analisis statistik Y 

Berdasarkan gambar 4.15 tersebut, data statistik deskriptif untuk Variabel Y 

diperoleh dari 40 responden (N=40) dengan seluruh data terisi (missing=0). Skor 

tertinggi yang dicapai responden adalah 74,00 dan skor terendah 61,00, sehingga 

rentang penyebaran data (range) sebesar 13,00. Rata-rata (mean) Variabel Y adalah 

69,15, sementara nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 71,00. Tingkat 
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variasi data ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 3,076 dan varians 9,464. 

Standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa data Variabel Y 

cenderung homogen atau berkelompok di sekitar nilai rata-rata. Nilai skewness 

sebesar -1,133 menunjukkan distribusi data miring ke kiri (negatively skewed), 

artinya sebagian besar responden memiliki skor yang cenderung lebih tinggi dari 

rata-rata. Adapun nilai kurtosis sebesar 0,276 mengindikasikan bentuk distribusi 

yang cenderung normal (mesokurtic). 

 

Bagan 4.3 Distribusi frekuensi Y 

Berdasarkan gambar 4.3 tersebut, grafik histogram menunjukkan sebaran skor 

Variabel Y dari 40 responden. Nilai rata-rata data adalah 69,15 dengan standar 

deviasi 3,076. Dari tampilan batang histogram, pemusatan data paling banyak 

terlihat pada rentang skor tinggi, yaitu skor 70 dan 71, dengan frekuensi masing-

masing 11 dan 13 responden. Sebaliknya, frekuensi skor pada rentang rendah (61–

66) tergolong sedikit dan menyebar. Pola grafik menunjukkan bentuk kemiringan 
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berekor panjang ke kiri (negatively skewed), yang sejalan dengan nilai skewness 

numerik sebesar -1,133, artinya sebagian besar responden memiliki skor Variabel 

Y yang cenderung tinggi atau di atas rata-rata kelompok. 

 

Bagan 4.4 frekuensi interval Y 

Berdasarkan Gambar 4.4 tersebut, grafik menggambarkan sebaran skor 

variabel interval dari 40 responden. Nilai rata-rata keseluruhan data adalah 

2,28 dengan standar deviasi 0,751. Dari tampilan batang histogram, sebaran 

data terbagi menjadi tiga kelompok utama. Konsentrasi data paling banyak 

berada pada rentang nilai tinggi, yaitu interval 2,5–3,5 dengan frekuensi 18 

responden. Kelompok berikutnya berada pada rentang tengah, interval 1,5–2,5 

dengan frekuensi 15 responden. Sementara itu, rentang rendah (0,5–1,5) 

memiliki frekuensi paling sedikit, yaitu 7 responden. Bentuk kurva pada grafik 

cenderung simetris namun sedikit condong ke kanan karena pemusatan data 
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berada di sisi nilai yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, nilai rata-rata 2,28 

cukup mewakili nilai tengah dari sebaran data responden. 

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-Ikhlas secara umum berada pada 

kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh konsistensi anak dalam 

mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh kegiatan, serta mulai 

terbentuknya pemahaman anak terhadap hubungan antara perilaku dan 

konsekuensinya setelah diberikan penjelasan oleh guru. Sanksi edukatif 

seperti teguran lisan dan pengurangan waktu bermain juga berkontribusi pada 

perubahan perilaku anak ke arah yang lebih baik. 

Secara statistik, data dari 40 responden menunjukkan skor tertinggi 74, 

skor terendah 61, dengan rata-rata 69,15 dan standar deviasi 3,076 yang 

mengindikasikan sebaran data homogen. Distribusi data cenderung miring ke 

kiri (skewness -1,133) dan bentuk kurva normal (kurtosis 0,276), yang 

diperkuat oleh visualisasi histogram dengan pemusatan frekuensi tertinggi 

pada skor 70 dan 71. Dengan demikian, perilaku tanggung jawab anak di 

lembaga ini tergolong baik dan didukung oleh suasana kelas yang komunikatif 

serta pendekatan guru yang konsisten, meskipun masih terdapat variasi skor 

pada rentang rendah dengan frekuensi kecil. 
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3. Perilaku tanggung jawab anak setelah diterapkan metode reinforcement 

dan punishment. 

Setelah penerapan metode reinforcement dan punishment secara 

konsisten oleh guru, perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam Al-

Ikhlas menunjukkan gambaran yang umumnya berada pada kategori tinggi. 

Sebagian besar anak mampu mempertahankan perilaku baik selama satu 

hari penuh kegiatan, yang mengindikasikan bahwa hadiah simbolis seperti 

stiker, bintang, atau stempel, serta pujian verbal yang diberikan secara 

berselang, berkontribusi pada terbentuknya kebiasaan positif tanpa 

ketergantungan pada imbalan instan. Anak juga mulai menunjukkan 

pemahaman tentang hubungan antara perilaku dan konsekuensinya, 

terutama setelah menerima sanksi edukatif seperti teguran lisan halus, 

pengurangan waktu bermain, atau penghilangan kesempatan bermain 

sementara yang selalu disertai penjelasan logis. Perubahan perilaku ke arah 

yang lebih tampak pada anak setelah mereka memahami alasan di balik 

sanksi yang diberikan. 

Selain itu, suasana kelas yang hangat dan komunikatif turut 

mendukung anak untuk tidak hanya merespons kontrol eksternal, tetapi juga 

mulai membangun pemahaman internal tentang perilaku tanggung jawab 

sesuai tahap perkembangan moral prakonvensional. Secara keseluruhan, 

perilaku tanggung jawab anak cenderung homogen dengan kecenderungan 

skor yang berada di atas rata-rata, meskipun masih terdapat sebagian kecil 

anak dengan skor pada rentang rendah. Dengan demikian, 
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metode reinforcement dan punishment yang diterapkan secara logis, 

konsisten, dan disertai penjelasan sebab-akibat telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan perilaku tanggung jawab anak, meskipun 

hasilnya tidak merata pada seluruh individu.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan 

metode reinforcement (penguatan) dan punishment (hukuman) serta gambaran 

tentang perilaku tanggung jawab anak usia dini di kelompok B KB TK Islam 

Al-Ikhlas. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis statistik 

deskriptif, ditemukan bahwa penerapan metode oleh guru secara umum berada 

pada kategori baik (nilai rata-rata 71,25 dari skala 100), dengan variasi antar 

guru yang relatif kecil (standar deviasi 3,304). Sementara itu, perilaku tanggung 

jawab anak berada pada kategori tinggi (rata-rata 69,15 dari skor maksimal 74), 

dengan kecenderungan skor mengelompok di atas rata-rata (skewness negatif -

1,133). Pembahasan berikut akan mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan 

landasan teori yang relevan. 

1. Penerapan metode reinforcement oleh guru. 

Guru di KB TK Islam Al-Ikhlas menerapkan penguatan positif 

(positive reinforcement) dengan memberikan hadiah simbolis (stiker, 

bintang, stempel) dan hadiah verbal (pujian, ekspresi ceria). Hal ini sesuai 

dengan prinsip teori behavioristik Skinner Semium (2024) yang 

menyatakan bahwa penambahan stimulus menyenangkan akan 

meningkatkan kemungkinan perilaku baik terulang. Pemberian hadiah tidak 
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dilakukan secara spontan setiap saat, melainkan ketika anak mampu 

mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh. Strategi ini 

mencerminkan jadwal penguatan berselang (intermittent reinforcement), 

yang menurut Husna dkk. (2020) lebih efektif dalam membuat perilaku 

bertahan lama dibandingkan penguatan terus-menerus, karena anak tidak 

menjadi bergantung pada hadiah instan. Dengan demikian, pendekatan ini 

melatih anak untuk menginternalisasi nilai tanggung jawab, bukan sekadar 

mencari imbalan—sejalan dengan fungsi penguatan yang dikemukakan 

Turmadi. & Maulidia (2020), yaitu sebagai pancingan mental dan emosional 

yang membangun motivasi intrinsik. 

Selain itu, guru juga menggunakan penguatan negatif (negative 

reinforcement) meskipun tidak secara eksplisit disebut, misalnya dengan 

mengurangi teguran ketika anak mulai menunjukkan perilaku sesuai 

aturan. Hal ini sesuai dengan jenis penguatan negatif dalam teori operan 

Husna dkk. (2020), yaitu penghilangan stimulus tidak menyenangkan 

untuk meningkatkan perilaku yang diharapkan. 

2. Penerapan Metode Punishment oleh Guru 

Penerapan hukuman di lembaga ini bersifat logis dan edukatif, 

tanpa kekerasan fisik, bentakan, atau isolasi berkepanjangan. Bentuk 

sanksi meliputi teguran lisan halus, pengurangan waktu bermain, atau 

penghilangan kesempatan bermain sementara. Dari perspektif teori 

behavioristik, bentuk sanksi ini tergolong sebagai hukuman 

negatif (negative punishment), yaitu menghilangkan stimulus yang 

menyenangkan untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan (Husna 
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et al., 2020; Semium, 2024). Guru tidak pernah menggunakan hukuman 

positif (positive punishment) seperti bentakan atau hukuman fisik, karena 

dapat berdampak buruk pada perkembangan emosi anak. 

Yang membedakan praktik di KB TK Islam Al-Ikhlas dengan 

hukuman konvensional adalah bahwa setiap sanksi selalu 

disertai penjelasan sebab-akibat. Anak tidak hanya merasa kehilangan hak 

bermain, tetapi juga diajak memahami mengapa perbuatannya salah. Hal 

ini sejalan dengan fungsi hukuman menurut(Zahra dkk., 2025), yaitu 

sebagai alat koreksi yang terukur dan proporsional, serta mengajarkan 

anak tentang batasan dan tanggung jawab. Pendekatan ini juga sesuai 

dengan tahap perkembangan moral prakonvensional (Kohlberg), di mana 

anak usia 5-6 tahun menilai benar-salah berdasarkan konsekuensi 

langsung dan otoritas orang dewasa; penjelasan logis membantu mereka 

mulai menginternalisasi nilai-nilai moral. 

3. Perilaku Tanggung Jawab Anak Setelah Penerapan Metode 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku tanggung jawab anak 

usia 5-6 tahun di KB TK Islam Al-Ikhlas secara umum berada pada 

kategori tinggi. Sebagian besar dari 40 anak yang diobservasi mampu 

mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh kegiatan, 

memahami hubungan antara perilaku dan konsekuensinya setelah 

diberikan penjelasan oleh guru, serta menunjukkan perubahan perilaku 

positif setelah menerima sanksi edukatif seperti teguran lisan atau 

pengurangan waktu bermain. Temuan ini sejalan dengan hakikat tanggung 
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jawab pada anak usia dini yang dikemukakan oleh (E. Pitria. Ningsih & 

Rasyid, 2023), bahwa tanggung jawab merupakan sikap dasar yang 

mengharuskan anak melakukan apa yang seharusnya dilakukan serta 

berani menerima konsekuensi dari tindakannya. Pada usia 5-6 tahun, anak 

mulai belajar memahami tugas-tugas sederhana, merapikan mainan, 

menyelesaikan kegiatan yang dimulai, serta mengakui kesalahan, yang 

semuanya tercermin dari konsistensi anak dalam mempertahankan 

perilaku baik selama kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan tahapan perkembangan moral menurut Kohlberg 

(dalam Dwinata dkk., 2023), anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 

prakonvensional, khususnya orientasi hukuman dan kepatuhan. Pada tahap 

ini, anak menilai benar atau salah berdasarkan konsekuensi langsung dari 

sebuah tindakan, misalnya ketika mendapat hadiah maka anak 

menganggap perbuatannya baik, dan ketika mendapat hukuman anak 

menganggap perbuatannya salah. Anak juga belum memahami aturan 

sebagai norma sosial; mereka meyakini bahwa aturan datang dan dibuat 

oleh orang dewasa serta otoritas mutlak ada pada guru atau orang tua. 

Temuan penelitian ini mendukung teori tersebut, karena anak-anak 

menunjukkan perubahan perilaku setelah menerima hadiah (penguatan 

positif) maupun sanksi edukatif (hukuman negatif). Guru selalu menyertai 

sanksi dengan penjelasan logis, sehingga anak tidak hanya takut mendapat 

sanksi, tetapi mulai memahami alasan mengapa suatu perilaku salah. Hal 

ini penting karena pada tahap prakonvensional bagian kedua (orientasi 
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instrumental-relativis), anak masih bersifat egosentris dan keputusan 

moralnya lebih dipengaruhi oleh apa yang ia terima secara langsung 

(Hanafiah, 2024). Penjelasan guru membantu anak melampaui 

pemahaman yang sangat sederhana tersebut. 

Ditinjau dari aspek perkembangan kognitif, menurut Piaget 

(Talango, 2020), perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun berada pada 

tahap praoperasional, di mana anak mulai mampu menghubungkan dan 

mempertimbangkan berbagai peristiwa melalui interaksi dengan 

lingkungan. Kemampuan anak untuk memahami hubungan sebab-akibat 

antara perilaku dan konsekuensi (misalnya: bermain kasar mengakibatkan 

kehilangan waktu bermain) menunjukkan bahwa intervensi guru melalui 

penjelasan logis telah membantu anak mengembangkan pemahaman 

kognitif yang lebih terstruktur. Selain itu, suasana kelas yang hangat dan 

komunikatif mendukung perkembangan sosial emosional anak, karena 

interaksi positif dengan guru dan teman sebaya menjadi wahana bagi anak 

untuk belajar tentang tanggung jawab sosial (Talango, 2020). 

Karakteristik belajar anak usia dini yang menekankan pada belajar 

melalui komunikasi dan interaksi sosial, belajar melalui lingkungan, serta 

belajar sambil bermain tercermin dari metode yang digunakan guru 

(Rahmi, 2021). Sanksi berupa pengurangan waktu bermain atau 

penghilangan kesempatan bermain sementara merupakan konsekuensi 

logis yang tidak menghilangkan esensi bermain sebagai kebutuhan anak, 

namun mengajarkan tanggung jawab. Implikasi karakteristik anak usia 
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dini terhadap metode pembelajaran menurut Qadafi (2023) menekankan 

perlunya pendekatan student-centered, di mana guru memberikan 

kesempatan eksplorasi namun tetap konsisten dalam menerapkan 

konsekuensi. Hal ini sesuai dengan praktik di KB TK Islam Al-Ikhlas, di 

mana guru tidak otoriter tetapi membangun hubungan positif. 

Secara statistik, data perilaku tanggung jawab anak menunjukkan 

rata-rata 69,15 dari skor maksimal 74, dengan standar deviasi 3,076 yang 

mengindikasikan homogenitas. Distribusi miring ke kiri (skewness -1,133) 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki skor di atas rata-rata, 

namun masih terdapat 7 anak pada rentang rendah (0,5-1,5) dan frekuensi 

kecil pada skor 61-66. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara 

umum metode yang diterapkan guru efektif, faktor-faktor lain seperti pola 

asuh keluarga, pengaruh teman sebaya, atau motivasi internal anak turut 

memengaruhi variasi perilaku tanggung jawab antar individu (Wulandari 

et al., 2022). Dampak positif dari perilaku tanggung jawab yang tinggi, 

seperti yang dijelaskan oleh Hasanah (2023), akan membentuk karakter 

disiplin, jujur, dan kemandirian pada anak, yang menjadi fondasi bagi 

keberhasilan sosial dan akademik di masa depan. 

Dengan demikian, perilaku tanggung jawab anak di KB TK Islam 

Al-Ikhlas telah terbentuk pada kategori tinggi melalui penerapan 

metode reinforcement dan punishment yang konsisten, edukatif, dan 

disertai penjelasan logis, serta didukung oleh suasana kelas yang 

komunikatif. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan moral 
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Kohlberg dan teori kognitif Piaget, serta memperkuat pentingnya 

pendekatan holistik yang mempertimbangkan tahap perkembangan anak 

dalam menanamkan tanggung jawab. 

4. Konsistensi dan Suasana Kelas sebagai Faktor Pendukung 

Salah satu temuan penting adalah konsistensi penerapan oleh guru 

dan suasana kelas yang hangat serta komunikatif. Guru tegas dalam 

memberikan konsekuensi tanpa kecuali, yang mencerminkan manajemen 

kontingensi di mana keterkaitan langsung antara perilaku dan konsekuensi 

diterapkan secara sistematis (Zhu, 2022). Suasana kelas yang tidak otoriter 

membuat anak merasa dihargai, sehingga mereka lebih terbuka terhadap 

bimbingan. Hal ini memperkuat efektivitas metode penguatan dan 

hukuman, karena anak tidak hanya takut akan sanksi atau tergiur hadiah, 

tetapi juga membangun hubungan positif dengan guru. 

Secara keseluruhan, penerapan 

metode reinforcement dan punishment di KB TK Islam Al-Ikhlas telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip teori behavioristik Skinner, terutama dalam 

hal penggunaan penguatan positif, jadwal penguatan berselang, dan 

hukuman negatif yang logis. Perilaku tanggung jawab anak tergolong 

tinggi, namun secara statistik tidak terbukti adanya hubungan yang 

signifikan antara metode dan perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembentukan tanggung jawab anak usia dini memerlukan 

pendekatan holistik yang tidak hanya mengandalkan mekanisme stimulus-

konsekuensi, tetapi juga faktor internal anak, suasana belajar, dan kualitas 
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hubungan interpersonal. Meskipun demikian, metode ini tetap menjadi 

alat yang berguna untuk membentuk kebiasaan awal dan memberikan 

pemahaman tentang konsekuensi perilaku. 

C. Keterbatasan Penelitian 

  Setelah melakukan rangkaian tahapan penelitian, peneliti menemukan 

beberapa keterbatasan pada penelitian hubungan metode pemberian hadiah dan 

sanksi terhadap penanaman perilaku tanggung jawab anak. Besar harapan agar 

keterbatasan-keterbatasan ini menjadi bahan evaluasi untuk peneliti di masa 

mendatang. Faktor-faktor yang penting untuk diperhatikan sebagai berikut:  

1. Keterbatasan jangkauan objek 

 Peneliti belum memperluas cakupan objek penelitian. Hal ini penting untuk 

diperhatikan agar pada masa mendatang data yang dikumpulkan lebih akurat 

dan meminimalkan kemungkinan terjadinya eror dalam pengolahan analisis 

data. 

2. Keterbatasan waktu penelitian 

 Peneliti memiliki keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian, sehingga 

membatasi kesempatan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, optimal 

dan maksimal dari seluruh sampel penelitian 

3. Keterbatasan pendekatan penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

analisis rank spearman. Pendekatan ini hanya bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel, bukan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat. 

4. Implikasi untuk penelitian selanjutnya 
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 Seluruh keterbatasan di atas perlu menjadi bahan evaluasi dan perhatian 

agar penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang jauh lebih optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di KB TK Islam Al-Ikhlas 

malang, mengenai hubungan antara metode pemberian hadiah dan sanksi terhadap 

penanaman perilaku tanggung jawab anak usia 5-6 tahun. Dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan metode reinforcement (hadiah) oleh guru tergolong dalam 

kategori baik dan konsisten. 

a. Guru memberikan hadiah simbolis (stiker, bintang, stempel) secara 

berselang (intermittent reinforcement) hanya ketika anak mampu 

mempertahankan perilaku baik selama satu hari penuh, serta hadiah 

verbal (pujian, ekspresi ceria) secara langsung. 

b. Strategi ini efektif melatih anak untuk tidak bergantung pada hadiah 

instan dan mulai menginternalisasi nilai tanggung jawab. 

2. Penerapan metode punishment (sanksi) oleh guru bersifat logis, edukatif, 

dan tanpa kekerasan. 

a. Bentuk sanksi meliputi teguran lisan halus, pengurangan waktu bermain, 

atau penghilangan kesempatan bermain sementara. 

b. Setiap sanksi selalu disertai penjelasan sebab-akibat, sehingga anak tidak 

hanya takut tetapi memahami mengapa perbuatannya salah, sesuai 

dengan tahap perkembangan moral prakonvensional. 
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3. Secara statistik, penerapan metode reinforcement dan punishment oleh guru 

menunjukkan hasil yang homogen dan cukup baik. 

a. Rata-rata skor penerapan metode = 71,25 (dari 100) dengan rentang 67–

75 dan standar deviasi kecil (3,304), mengindikasikan variasi antar guru 

rendah. 

b. Histogram menunjukkan mayoritas guru berada pada interval nilai 1,5–

2,5 (kategori cukup), sehingga masih terdapat ruang peningkatan menuju 

kategori sangat baik. 

4. Perilaku tanggung jawab anak secara umum berada pada kategori tinggi. 

a. Sebagian besar anak mampu mempertahankan perilaku baik selama satu 

hari penuh kegiatan, memahami hubungan antara perilaku dan 

konsekuensinya, serta menunjukkan perubahan positif setelah menerima 

sanksi edukatif. 

b. Rata-rata skor perilaku tanggung jawab = 69,15 (dari skor maksimal 74) 

dengan standar deviasi 3,076 (homogen), distribusi miring ke kiri 

(skewness -1,133) yang berarti sebagian besar anak memiliki skor di atas 

rata-rata. 

c. Pemusatan frekuensi tertinggi pada skor 70 dan 71 (11 dan 13 anak), 

sedangkan skor rendah (61–66) hanya sedikit. 

5. Penerapan metode reinforcement dan punishment memberikan dampak 

positif terhadap perilaku tanggung jawab anak. 

a. Anak mulai membangun pemahaman internal tentang tanggung jawab, 

tidak hanya merespons kontrol eksternal. 
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b. Suasana kelas yang hangat dan komunikatif serta konsistensi guru 

menjadi faktor pendukung utama efektivitas metode. 

6. Meskipun secara umum berhasil, masih terdapat variasi individu dan ruang 

peningkatan. 

a. Sebagian kecil anak (7 dari 40) masih berada pada rentang skor rendah 

(0,5–1,5), menunjukkan bahwa metode belum sepenuhnya efektif untuk 

semua individu. 

b. Penerapan metode oleh guru masih pada kategori cukup (interval 1,5–

2,5), sehingga diperlukan peningkatan konsistensi dan variasi bentuk 

hadiah/sanksi untuk mencapai kategori sangat baik. 

7. Secara keseluruhan, metode reinforcement dan punishment di KB TK Islam 

Al-Ikhlas telah sesuai dengan prinsip teori behavioristik Skinner (penguatan 

positif, jadwal berselang, hukuman negatif) dan mendukung perkembangan 

moral anak usia dini, meskipun hasilnya tidak merata pada seluruh individu 

dan masih memerlukan optimalisasi. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyadari banyak keterbatasan dan 

kekurangan pada penelitian ini. Namun dengan penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberi kontribusi yang positif dan bermanfaat.  

1. Bagi lembaga 

Dari hasil penelitian ini, diharap bagi lembaga untuk tetap 

mempertahankan dan meningkatkan konsistensi penerapan metode pemberian 

hadiah dan sanksi yang telah berjalan baik, karena secara deskriptif metode 
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tersebut berkontribusi pada tingginya perilaku tanggung jawab anak. namun, perlu 

diimbangi dengan penguatan internalisasi nilai melalui pembiasaan dan 

keteladanan, mengingatkan secara statistik hubungan kedua variabel tidak 

signifikan. Sekolah juga disarankan untuk mengadakan pelatihan bagi guru 

tentang teknik pemberian penguatan (reinforcement) yang bervariasi serta sanksi 

edukatif yang disertai penjelasan yang logis. 

2. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat menerapkan metode pemberian hadiah dan sanksi 

secara konsisten di rumah, selaras dengan apa yang diterapkan di sekolah. Hadiah 

tidak perlu selalu berupa benda, bisa berupa pujian atau pelukan. Sedangkan 

sanksi hendaknya bersifat mendidik, bukan fisik atau kekerasan verbal, serta 

selalu sertai penjelasan agar anak memahami alasan di balik setiap konsekuensi. 

Orang tua juga perlu menjadi teladan dalam perilaku tanggung jawab anak sehari-

hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan sampel, tidak 

hanya pada satu sekolah. Serta menambahkan jumlah responden agar hasil lebih 

representatif. Disarankan pula menggunakan metode campuran. (mixed metods) 

atau pendekatan kualitatif untuk menggali faktor-faktor lainnya yang lebih 

berpengaruh terhadap perilaku tanggung jawab anak, seperti pola asuh orang tua, 

lingkungan bermain, atau karakteristik individu anak. selain itu, penelitian 

eksperimental dapat dilakukan untuk menguji hubungan sebab akibat secara 

mendalam. 
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Lampiran  1: Lembar validasi 1 
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Lampiran  2: Lembar validasi 2  
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Lampiran  3: Surat permohonan validator 1 
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Lampiran  4 : Surat permohonan validator 2 
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Lampiran  5: Surat permohonan izin penelitian 
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Lampiran  6: Dokumentasi observasi 
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Lampiran  7: Dokumentasi wawancara 
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Lampiran  8: Validitas variabel Y  
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Lampiran  9: Validitas variabel X  
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Lampiran  10: Reliabilitas variabel Y 
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Lampiran  11: Reliabilitas variabel Y 
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Lampiran  12: Buku teori behavioristik  
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Lampiran  13: Buku statistika penelitian 
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Lampiran  14: Transkip wawancara observasi  

Responden : Bunda Imana 

Jam/Hari/Tanggal: 12.20 / Selasa, 19 Mei 2026 

Jenis wawancara : Semi Formal 

Link rekaman wawancara: https://drive.google.com/file/d/1P_s2pFl1_7gu3E_BqmZ-

TsxGwiEQeTlt/view?usp=drive_link  

Indikator pertanyaan Pertanyaan  Jawaban  Interpretasi  

Pemahaman guru 

tentang tanggung 

jawab anak 

1. bagaimana 

menurut bunda 

mengenai sikap 

tanggung jawab 

anak usia 5-6 

tahun? 

Pada masa itu anak 

masih dalam tahapan 

belajar berkembang 

dan meniru semua 

apa yang mereka 

lihat seperti perilaku 

guru dan orang tua  

Anak berada pada 

fase perkembangan 

kritis di mana 

mereka belajar 

melalui observasi 

dan imitasi. Perilaku 

guru dan orang tua 

menjadi model 

utama yang ditiru 

anak. Ini 

menekankan 

pentingnya 

keteladanan dari 

orang dewasa di 

sekitarnya. 

Strategi penanaman 

tanggung jawab 

2. bagaimana cara 

bunda 

Saya biasanya 

membiasakan 

Pembiasaan perilaku 

disiplin dan 

https://drive.google.com/file/d/1P_s2pFl1_7gu3E_BqmZ-TsxGwiEQeTlt/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1P_s2pFl1_7gu3E_BqmZ-TsxGwiEQeTlt/view?usp=drive_link
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membiasakan 

anak untuk 

bersikap 

tanggung jawab 

dalam kegiatan 

belajar maupun 

bermain? 

dengan hal-hal yang 

sederhana seperti 

menjaga buku tulis 

mereka sendiri atau 

mengembalikan 

pensil yang 

digunakan ke 

tempatnya 

tanggung jawab 

dimulai dari hal-hal 

kecil dan sederhana, 

seperti merawat 

barang pribadi dan 

mengembalikan alat 

tulis ke tempat 

semula. Ini bertujuan 

menanamkan 

kemandirian dan 

keteraturan sejak 

dini. 

Penerapan metode 

hadiah dan sanksi 

3. apakah pemberian 

hadiah dan sanksi 

digunakan dalam 

pembelajaran di 

kelas? 

Iya, saya 

menggunakan hadiah 

dan sanksi dalam 

kegiatan belajar 

mengajar 

Pendidik 

menerapkan sistem 

konsekuensi (reward 

and punishment) 

sebagai strategi 

dalam proses 

pembelajaran. 

Hadiah untuk 

memotivasi, sanksi 

untuk memberikan 

efek jera atau koreksi 

perilaku. 
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Bentuk penguatan 

dan konsekuensi 

4. Bentuk  hadiah 

dan sanksi apa 

saja yang bunda 

gunakan dalam 

pembelajaran? 

Kalau untuk hadiah 

saya biasanya 

menggunakan stiker, 

bintang atau stempel 

hewan-hewan. Dan 

untuk sanksi saya 

menegur, selanjutnya 

saya mengurangi jam 

main dan jika tetap 

tidak memperbaik 

sikap saya 

menghilangkan 

waktu bermain 

sementara dan 

disertai dengan 

penjelasan 

Hadiah yang 

diberikan bersifat 

sederhana dan 

menyenangkan bagi 

anak (stiker, bintang, 

stempel). Sanksi 

bersifat bertahap: 

teguran lisan, 

pengurangan waktu 

bermain, hingga 

penghilangan 

sementara waktu 

bermain, namun 

selalu disertai 

penjelasan agar anak 

memahami 

kesalahannya. 

Dampak pemberian 

hadiah terhadap 

tanggung jawab 

5. Menurut bunda, 

bagaimana 

pengaruh 

pemberian hadiah 

terhadap perilaku 

tanggung jawab 

anak? 

Pemberian hadiah 

menjadikan anak 

lebih semangat 

dalam belajar dan 

juga memperbaiki  

perilaku untuk 

mendapatkan hadiah 

Hadiah terbukti 

efektif meningkatkan 

motivasi belajar anak 

dan mendorong 

mereka mengubah 

perilaku agar lebih 

baik, karena anak 

termotivasi oleh 
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keinginan 

memperoleh hadiah. 

Dampak pemberian 

sanksi terhadap 

tanggung jawab 

6. Menurut bunda, 

bagaimana 

pengaruh 

pemberian sanksi 

terhadap perilaku 

tanggung jawab 

anak? 

Pemberian sanksi 

pada anak 

menjadikan mereka 

paham, bahwa hal 

tersebut merupakan 

adalah perilaku salah 

 

Sanksi berfungsi 

sebagai alat 

pembelajaran untuk 

membantu anak 

mengenali dan 

memahami bahwa 

tindakan tertentu 

adalah salah, bukan 

sekadar hukuman 

tanpa makna. 

Penanganan perilaku 

tidak bertanggung 

jawab 

7. tindakan apa yang 

bunda berikan 

ketika anak tidak 

mengikuti aturan 

atau tidak 

menyelesaikan 

tugas? 

Biasanya saya 

memberikan teguran 

dan jika tetap saya 

mengurangi jam 

bermain anak 

tersebut 

Pendekatan disiplin 

yang digunakan 

konsisten: teguran 

sebagai langkah 

awal, dan jika 

diabaikan, 

konsekuensi berupa 

pengurangan waktu 

bermain diterapkan 

untuk memberikan 

efek pembelajaran. 
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Konsekuensi dan 

tindak lanjut 

penguatan 

8. bagaimana cara 

bunda 

mempertahankan 

perilaku positif 

maupun sanksi 

yang diberikan? 

Saya biasanya 

mengapresiasi 

dengan pujian setiap 

tindakan baik anak, 

apalagi ketika anak 

itu menunjukkan 

perubahan sikap 

menjadi lebih baik 

Apresiasi positif 

(pujian) diberikan 

secara rutin atas 

perilaku baik anak, 

terutama ketika ada 

peningkatan atau 

perubahan sikap ke 

arah yang lebih 

positif. Ini 

memperkuat perilaku 

baik tersebut. 

Hambatan penerapan 

metode dan sanksi 

9. Kendala apa saja 

yang bunda alami 

dalam 

menerapkan 

hadiah dan sanksi 

untuk 

menanamkan 

tanggung jawab 

anak? 

Kendalanya, 

biasanya anak 

merasa bosan dengan 

hadiah yang itu-itu 

saja, tapi saya 

menjelaskan bahwa 

berbuat baik tidak 

untuk mendapat 

hadiah yang bagus 

tapi untuk Allah, 

sehingga anak yang 

berperilaku baik tapi 

tidak mau hadiah 

Tantangan yang 

dihadapi adalah 

kebosanan anak 

terhadap hadiah yang 

monoton. Pendidik 

mengatasinya 

dengan memberikan 

pemahaman bahwa 

motivasi berbuat 

baik seharusnya 

karena nilai spiritual 

(kepada Allah), 

bukan semata-mata 

demi hadiah. 
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dari saya mereka 

tidak mengeluh  

Akibatnya, anak 

yang berperilaku 

baik tanpa 

mengharapkan 

hadiah pun tidak 

merasa kecewa. 
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Lampiran  15: Lembar checklist guru dan murid  
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